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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Sejalan dengan pertambahan penduduk di Indo-

nesia, kenaikan pendapatan dan kesadaran masyarakat ~ 
--

kan pentingnya nil~i g·izi makanan maka kebutuhan akan 

protein hewani semakin meningkat pula. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut,pemerintah telah berusaha untuk m~ 

ngatas inya dengan mengembangkan usaha peternakan, ba-

ik dalam usaha meningkatkan popul asi maupun mem erbe-

sar produksiny a. 

Padq tahun 1985 telah t erj ad i peningkatan PQ 

pulasi terna~ di seluruh Indones ia. Na~un pa. a tahun 

1986 ini~ masih perlu ditingkatkan pembangunan peter -

nak an pada s emua jenis t e r nak> agar t:.i; rp el: u .. 'l.in · a norma 

gizi minimal nasional yaitu ~ gram per apita p er_· · _a._-: _ 

ri. Tetapi sampai t ahun terakhir pelita . . II ,bahan p a-

ngan protein yang beras al dari ter·nak . t i ngkat 1{0ns um-

si rata - r ata per kapita per harinya bar u mencapai 

2,31 gram protein hewani . I ni berarti mas ih d ibawah 

kebutuhan minimal n s..J ional . ( Anonirnous, 1985 ; A.noni 

mous 1986 ) • Untuk mengatasi kekurangan t ersebut,dae

rah Bali "ikut ambil bagian dalam usaha pengemban.ga.n 

peternakan, mengingat populasi te rnak di Bali masih 

menunjukkan peningkata. , s ehingga diharapkan untuk d a-

pat mendukung sebagian dari kebutuhan protein nasio -

nal yang berasal dari ternak. 

1 

. -_-::---..... --=---- ~ -4 
,_.. . .,__, ~-

'I 
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Salah satu ternak yang dikembangkan di dae -

rah Bali adalah ternak kambing yang belakangan ini pe 

meliharaannya sudah meluas ke pedesaan, khususnya pa

da daerah - daerah yang cukup persediaan makanannya , 

seperti pada daerah perkebunan panili dan pinggiran 

hutan. Namun populasi ternak kambing di Bali masih re 

lati~ rendah bila dibandingkan dengan ternak yang la

innya. Sehubungan dengan masalah tersebut, telah dis~ 

barkan bibit kambing untuk seluruh Kabupaten di Bali 

sebes ar 1300 ekor sej ak tahun 1981 sa~pai tahun 1983 , 

sehingga populasi kambing aampai tahun 1984 telah men 

capai 6134 7 ek or. ( Anonimous, 1984 ) • ~~elihat dari 

angka d iatas , perkembangan ternak kambing di Bali 

cukup pesat , hal ini terlihat dengan adanya peningka

t an populas i rata - r at"' s· be::<8 r 20,!~7 n/ se iep ta..'l-lun . 

( Anonimous, 1983 ) • Untuk berhasilnya peningkatan p_£ 

pulasi da~ p r oduksi kambing, maka. masalab yang pe r lu 

diperhatikan adalah managemen, upaya pencegahan, pe -

ng endalian dan pemberantasan penyakit yang terarah 

dan berkesinambungan. 

Dalam hal ini petani peternak kambing di Ba

li biasanya memelihara ternaknya masih bersif·at tre.d i 

sional, tanpa memperhatikan hal - hal seperti p erkan

dangan, makanan dan lingkungan sekitarnya. Bahkan ma

sih banyak kambing - kambing dilepas begitu saja di 

seki tar temp at tinggalnya dan di ladangnya. Hal s em a

cam ini sangat menunjang bagi perkembang biakan berba 
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gai penyakit dan diantaranya adalah penyakit yang d_1 

sebabkan oleh parasit. Dari sekian banyak penyakit 

parasit, :- beber.apa · d i ant a ranya disebabkan oleh par_g 

sit cacing. Sal a:f:l · ·sa-tu p·eny~kit para s:it; cacing y ang 

sang a t penting artinya dalam pete r nakan kambing d an 

domba adalah Haemonchosis, yang me r up akan penya~ it 

yang d i s ebabkan oleh cacing Ha emon ch us contortus (R~ 

dolph i, 1803). Peny aki t cacing ini b eral{ ibat f'atal 

terut ama p ada anak domba yang baru d isapih dan d omba 

dew as a . ( Lap age, 1956; Rue J ensen, 1974; Blood dkk , 

1983 ) • Penyebaran penyaki-t cacing ini dipenga u..lJ.j Q 

leh lingk u_11gan sebagai fa.!r or luar t ubu_h d an dipengg~ 

ruhi oleh umu r dan jenis k e lami n sebagai fakt o r da -

lam t ubuh (Dobson, . 1965 serta k ondisi tubuh ternak. 

( Lapag e, 1962 i~ut i 

1982 ) • 

leh Ami ~ ~a~an Lubis d~k, 

Haemonchus contortus adala.h .sslah satu ca •» 

cing nemat oda yang hidupnya pa.da abomasum domba, ka~. 

bing, sap i dan h ewan memamah biak lai nnya. ( Lapage, 

1956; Soulsby , 19 : ; Joseph, 1974; Hall, 1977 .) . Le 

bih lanjut Hall dan J oseph menyatak an b ahwa. peny eba

ran· penyakit ini sangat luas, hampir s ampai d i se1. u 

ruh Dunia dan merup ak an p enyrucit yang bers i fat ende 

mis deng an mortalit as yang tinggi . Menurut Blood dkk 

(1983) penyakit cacing Haemon chus contortus menimbul 

kan kerugian ek~nomi yang cukup besar pada domba dan 

kambing di daerah berik lim s edang d an d aerah tropis, 
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karena menyebabkan kekurusan, pertumbuhan terhambat, 

penurunan produksi dan kernatian. 

Surnber penularan dari Haemonchosis adalah 

telur cacing yang dikeluarkan bersama tinja dari dom 

ba dan karnbing yang sakit, kemudian menetas rnenjadi 

larva dan mengkontarninasi padang rumput yang rnerupa-

kan sumber makanan domba dan karnbing. Padang rumput 

yang terkontarninasi oleh larva cacing dirnakan oleh 

domba dan karnbing yang sehat, sehingga dornba dan karn 

bing tersebut terinfes t asi oleh cacing Haemonchus 

contortus. ( Blood dkk , 1983 }. J urnlah t elur cacing 

yang k eluar bersarna tinja hewan penderita, biasanya 

tergantung dari juml~~ cacing serta Perband i ngari jur..12 

lah cacing j antan dan betina dewasa yang terd ap a t di 

d 1 t b ' • ' , ( 0 b t ' ,.., T 1 0rl a am u ~- ~naUi{ semangnya . ..o e s can ._. .an, '-)':CI 1 

_____ d_i k utip oleh Dar rnono, 1982 ). 

1.2. Identif i kasi Masalah 

Beberapa perma s alahan akan dicoba unt uk di-

ungkapkan dal am peneliti an ini 

1. Sarnpai berapa jauh jenis kelamin, dalam hal i n i 

jenis k elamin jantan dan betina dapat berpengaruh 

te rhadap infes t asi cacirig Haemonchus contortus p~ 

da karnbing yang beras al dari Kecamat an Pupuan K a-

bupaten Tabanan dan ~ecamatan Pekutatan Kabupaten 

Jembrana. y ang dipotong di \-J ilayah Kota Adrninistra 

tif Denpas ar. 

2. Sarnpai berapa jauh umur, dalam hal ini umur karn -

·p 
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bing 9 bulan sampai 18 bulan dan kambing. berumur 

lebih dari 18 bulan dapat berpengaruh terhadap in 

festasi cacing Haemon~hus contortus pada kambing 

yang berasal dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Taba 

nan dan Kecamatan Pekut at an Kabup aten Jembrana 

yang dipot ong di ·;l il ay ah Kota Adminis t ratif Denp]; 

sar. 

3. Sampai ber apa besar jumlah cacing Haemonchus con

to r t us dan jumlah erbandingan cacing j antan de -

ngan cacing betina yang menginfes tas i seti ap kam

bing yang berasal dari Kecamatan Pupuan Kabupa.ten 

Taba..'1.an dan Ke camatan Pekutatan i\.abupaten Jembra

na. ysng dipotong di Wilayah Kota. Admini s t rat if 

Denpasar. 

1 . 3 . Tu juan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan unt uk mengetahui 

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contortus pa

da kambing berdasarkan jenis k elami n , umur dan dae -

rah asal kambing, serta untuk meng e tahui besarnya 

jumlah cacing dan pe r bandingan juml ah c acing jant~'1 

dengan c acing be t ina yang menginfestasi s e t i ap k am 

bing yang d i p ot ong d i temp at pemotongan kambing di 

Wilayah Kota Administrati f Denp asar. 

1.4. Kegunaan Penel itian 

Informasi y ang dip eroleh, diharapkan akan 

dapat dijadik an pola dasar dalam upay a pengen~alian 

penya~it yang disebabkan oleh cacing Haemonchus con-
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tortus pada kambing d i Bali, khususnya diwilayah Ka

bupaten Tabanan dan Jembrana . 

1. 5 . Kerangka Pemiki ran 

Te l ur cacing y ang d i keluarken bersama tinja 

dari induk s emang p enderi ta , akan segera menetas men

jadi larva bila k ondisi lingkungannya sesuai . Menu -

rut Mor gan dan Hawkins ( 1951) dikutip oleh Amir Ha 

san Lubis dkk ( 1982 } t emperatur udara a~an memp enga

ruhi cepat lambatnya tel ur cacing Haemonchus contor

tus menetas . Telur e.1._an :-~ enetas pada "'emperatur uda 

ra 26°C s ampai 27°C, jika temperatur lebih rend eh ma 

ka perkembangan tel ur Haemon chus contor•tus lebih la."n 

bat dan jika temperatur lebi h tinggi atau sangat ren 

dah tel ur cacing tersebut tidak akan · pat berkem -

bang S 3.rlase~{al i. 

Domba dan Kfu"nbing dapat te rinfestasi ol eh 

cacing Haemonchus contortus ini karena terma~annya 

larva cacing yang infektif. Bila lar va infektif ti -

dak termak an oleh induk se~ang , maka lar va ersebut 

bisa bertahan hidup samoai berminggu - . inggu bahkan 

, ampai beberapa bulan dalam k eadaan yang optimum . 

(Hal l, 1977) . SedangKan p ada suhu yang terlalu ting

g i l arva· akan mati sebelum menjadi infektif atau ma-

t i bil a terkena sinar mat ahari secar a langsung . (Le

vil.e, 1963 ; J oseph, 1974). 

Terinfeks inya i nduk semang ol eh cacing sa -

ngat dip engaruhi oleh daya tahan tubuhnya . Dan daya 
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tahan tubuh induk semang dipengaruhi oleh kondisi t~ 

buh yang menurun, ma.kanan yang kurang, urnur dan j e -

nis kelamin. (L apage, 1962 dikutip oleh Amir Hasan 

Lubis dkk , 1982) . Umur dapat mempengaruhi infes t asi 

cacing, s esuai d eng an perk embang an dari alat - al at 

tubuh induk s emangny a . (Rochi man dkk , 1981). Hal i ni 

menunjang h asil . penelitiannya Seddon (1967) me-

nyat akan bahwa p e r s entase kej ad ian Haemonchus contor 

tus p ad a domba dewas a (31 %) l ebih kecil da ri ke jadi 

an anak domba (46%) . Lebih lan jut Seddon menyat ~~an 

bahwa i n.festasi cacing Haemonchus con t ortus pad. a mu

sim panas ( 70%) lebi h bes ar darip ada musim d i ngin 

(20%) . Infes tas i cacing juga dipeng aruh i oleh jenis 

k e lrunin induk emangnya , d i mana h ewan betina lebih 

mampu ·.-:: .. ~e ... hl antibod i terhadAp p arasi dar-ipada 

h ewan jantan karen~- ~~anya ho r~on estrog en pada he -

wan be t i na. (Do bs on, 1965'; 196~ ; Dunn , 1978 dik ut ip o 

leh Suaryana , ·1 984 ) . Dan menurut Roch i rn an dkk ( 1981) 

pada domb a be t ina ketahanan tublli1 terhadap i nf est as i 

cacing menurun p ada saat k e buntingan dan saat set e -

lah kelah i r an anaknya . 

Sesuai dengan i nfo r mas i d i atas , maka d apat 

dirillnusk an h ipotes a sebag a i berikut : 

Hip otes a 1 . : Prevalensi infestasi cacing Haemonch us 

contortus pad a kambi ng j ant an lebi h 

tinggi darip ada k am bing betina. 

Hipotesa 2 . Prevalensi inf est as i cacing Haemonchus 
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contortus pada kambing yang berumur 9 

bulan sampai 18 bulan lebih besar dari 

pada kambing yang berumur lebih dari 

18 bulan. 

1. 6. Temp at dan Larnanya Peneli tia.n 

Sampel abomasum kambing diambil di tempat 

pemotong an kambing di wilayah Kota Admi nist r atif De~ 

pasar, dimana isi dan mukosa abomas~ d itampung da -

lam embe~ dan kantong plastik yang telah diisi k ode 

asal dae r ah kambing, umur dan jen~s kel am in amb ingc 

Kemudian isi dan mukosa abonasum ters ebu d ibawa ke 

Laboratorium Parasitolog i Prog ram Studi , edoktel'an 

HeHan Universit as Udayana untuk diperik sa . 

Lam any a penel i tia..Tl adal sh 1, 5 bulan rai tu 

mul a i t anggal 24 ? e broa ri 198 se~pai ~Tl~e. ~anggq 

5 April 1986 . 
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BAB I I 

TINJ AUAN KEPU3TAKAAN 

2 . 1 . Keadaan Geografi s Kecamatan Pupuan dan Pekutatan 

Ke camatan Pupuan adalah salah satu Kecamatan 

yang terletak di Kabupaten Tabanan , yang berbatasan d~ 

ngan Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng di sebelah 

Utara, Kecamatan Selemadeg abupa ten Tabanan i sebe -

lah Selatan , Kecamatan Busungb iu Kabup aten Buleleng 

dan Kec arn atan Seli:;madeg Kabupaten 'l'ebanan i sebela...,_ 

Timur dan d i sebelah Bara d ibatas i oleh Kecametan Pe-

kutat s"' t Kaoupaten J e i:.. ran a . 

Henurut ~'ion graf i Sel.{ s i '.Hl ayah Pete:rnRken K&_ 

earn a tan Pup uan, secara l.{es el uruh:::~n Ke camatan P ·pua ~ 

terle t Rk p ada .etinggi a 400 - 750 eter diat& erwu-

dara ber!.c isar antars 2t;~C - 26°C , deng~m r~=•ta-P t8. ~u-

r ah h u ja:-l set i ap tahunnya 346 0 , 1 mm dP- :1 '{ Ele~'1b?bsn u 

dar e be r'{is a r antara 75 , 7% - 79, 9 %. (AnoniMous , 1 8?; 

Kecamatan Pekutatan ad alah salah etu Kec ~A 

tan ya.'"18 terletak d i Ka bupaten Jenbrana, yang rr.etnpuny~ 

i batas-ba·~ a s seb agai berikt..c ; d i sebelah Utara be r ba 

tas Rn dengan Kecam stan Pupuan Kabup a ten Ta.ban an an K.f. 

cam at 2 . :3u s ungbiu Kabupaten Buleleng , d i sebelah E· ela

tan berbatasan aengan Samudra In :ones ia, d . sebelah Ti 

mur berbetasan d e ngan Kec amRtan Selemadeg Kabupa t e n Ta 

b anan dan d i sebelah Bar a t berb8tasan dengan Kecamat an 

Mendoyo Ka b upaten J embran a . 

9 
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Henurut Unit Pelaksanaan Proyek Pusat Pembin_g, 

an Kelapa Kecamatan Pekutatan, secara keseluruhan Kec~ 

matan Pekutatan terletak pada ketinggian 0 - 250 meter 

dari permukaan laut , yang mempunya i t i pe iklim bas ah. 

Kecamatan Pekutat an merupakan dnerah bas i s pers awahan 

deng an genangan air sepan jang tahun. Rata-rata cur ah 

hujan setiap tah~~nya 1901,38 mm , suhu ud era be rk is ar 

0 0 antara 27 C - 28 C dan dengan kel embaban ud a ra berki -

sar an t a ra 67 ~6 % - 71,4 %. (Anoni mous:t 1985 ~ 

2. 2. Ternak Kambing 

Pemeliharaan ternak kecil n8mpakn a me:nnunya:i. 

t empat t e r send iri dalam masyara~et ~e ani pe t ernakG S~ 

l ah s atu ternak k e cil yang disti_tu•i petani peterna. ao_~ 

lah ternak kambing , karen a t ernak ka'llbing f1arp-::mya ~- e -

bih ceoat dan peme l iharaannyR lebi: 

1970 dikutip ol eh Ris t i ant o dkk , 1983 ). 

Popul as i te r nek kem~inr ~i Indones"a ~~-IG be 

s ar dan p enyebarannya cuk up l'·a .::., te rn~k i n i dsp at 8:1·-

jumpai d i daerah dataran tinggi t sed ang d&n d;;t.a r an 

rend ah ( Haria As t ut i, 1982 ) • 11~ A.• m1 ~ 8ha ter ~~~{ 1{ SJl! -

bing di I ndonesia pada umurnny a 'Tlas ih b e rsifl"t .sa ... pir"'g ·-

an dan deng an pola p emeliharaan en r.; as :. , jeps .:.fPt 

tradisional. Dalam hal ini pemerint~Jh t elsh be. us aha 

untuk mengembangkan potensi usah a te •:1 r>l<: '<:P.rnb ing 

[) 

. .. 
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Qi seluruh . Indones ia :, baik melalui sek tor per

modalan, penyuluhan, perbaikan makanannya, pengend~ 

li an penyaki t dan perbaikan mutu g enetiknya ( Nono 

Ngadiyono dkk , 1983 ). 

Di Bali pemeliharaan kambing s udah meluas 

s ampai l\:e pedes a an , te r utama pada daerah - daerah 

yang cukup persedi aan makanannya 1seperti pada dae 

r ah perkebunan panili dar... p i nggiran hutan. Pada u -

mumnya pemeliharaannya audah di kandan _kan dan perk~ 

winannya sudru1 diatur, tapi masih bersifat tradis i

onal.. Pe:neliharaannya vidak memerlukan modal ;rang 

besar 'an resikonya lebih \-:ecil daripada ternak be

sar serta pe Asarannya tidak menjadi perm asalahan . 

Dengan adanya permintaan daging kambing yang sem a -

mendat ang cukup m enggembirakan~ ( Anonimous, 1984 ) 

Jenis kambing y-ang banyak dipe1ihara oleh 

petan i p e ternak di daer&h Ba li adala..h jenis kambing 

kacang dan peranakan et awah (P~}. Da r i laporan ca -

cah jiHa ternak Dinas Peternakan Prop insi Bali 

( 1983) tercat at populas i t e r n a'-{ kambing di sel uruh 

Bali adal ah sebes a r 46 101 ekor dan pada lima tahun 

terakhir populasi ternak ini menun jukk an peningka -

tan sebes ar 20 , 47 %. ( Anon imous, 1983 ) . Sedangkan 

laporan tahunan Dinas Peternal<:an Propinsi Daerah 

Tingk at I Bali ( 1984 ) menya t ak an bah\va populas i ter 

nak karnbing di s eluruh Bal i sebesar 6 1347 ekor . 
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2.3. Cacing Haemonchus contortus 

1. Sistematika 

12 

Secara taksonomi cacing Haemonchus con

tortus termasuk golongan Cl ass Nematoda dan Ordo 

Strongylida. Lebih lengkap sistematika penggo 

longan cacing Haemonchus contortus ini adalah se 

bagai berikut : 

Phylum : Nemathelminthes . 

Class Nematoda~ Rudolphi (1808 ). 

Sub Class : Secernentea, Dougherty (1958). 

Ordo : Strongylida, Holin (1861). 

Super Family : Trichos trongyl oidea, Crarn ( 1927). 

Family : Trichostrongylidae, Le iper(1912) . 

Genus Haemonchus, Cobb ( 1898 ). 

( d ikutip 

1982 ) • 

2. Morphologi 

eh Soulsby, 1982 dan r::hair> l A .. , . . ,. , 

Cacing Haemonchus contortus (R ud olph i~ 

1803) terdapat pada abomasum domba , kambing, sa

pi dan hewan memamah biak lainnya . Cacing ini u

mum disebut dengan cacing larnbung atau cacing ka 

wat dari hewan mema'llah biak. (Lapage, 1956; Hal l, 

1977; · Soulsby, 1982) . Joseph (1974) menyateJ-::an 

bahwa cacing ini juga disebut dengan cacing be 

nang dengan warna yang mengkilat • 

. Pada ~~umnya cacing jantan dan cacing 

betina dapat dibedakan berdasarkan warna dan u -

... 
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kuran tubuhnya. Biasanya cacing betina lebih be -

sar dan lebih panjang dari cacing jantan. (Anoni

mous, 1983). Kutikulg dari cacing ini tersusun se 

cara tegak lurus dan beberapa tersusun secara me -

lintang seperti sisir. Cervical papillae memben -

tuk suatu tonjolan yang rnenyerupai duri dan bersi 

fat lunak, juga terdapat rongga pipi kecil yang 

berisi g i g i tunggal cl. ibag ian atasnya. (Lapage, 

1956; Souls by, 1982 ). 

Cacing jantan memp1;.nyai u'kuran panjang 

sek itar 10 - 20 mm, warna dari cacing janten ini 

ad.alah kemera..'-1 - merahail , karena didal&'TI ususnya 

pem..Lh. berisi darah yang diisap dari induk. semang-

nya. Ciri khas dari cacing jant~~ adalah bursa di 

bag ia1 bela1<a.rtg t ubuhny ao (seddon,1 96 7 ) . SU!">:>f.l i -

ni terdiri dari tig a lobi, ya i tu sepasang lobus 

lateral yang memanjang dibag:ian tubuhnya yang 

langsing dan mengkilat, ditamba,.'1 satu lobus dor-

sal yang ukurannya k ecil dan berbentuk asimetris 

yang berlawanan denge.n lobus lateral sebelah ki -

ri se rta berbentuk seperti huruf Y yang berwarna 

rnengki lat. Spikul a - sp:i.k ula dari cacing jantan 1 

ni panjangnya sekitar 0,46 sampai 0 ,506 mrn, y ang 

masing - masing dilengl{ap i dengan duri - duri ke -

cil didekat anggota ge r aknya. Duri pada spikula 

sebelah k iri berj a rak 200 u dari ujungnya dan 400 

u pada spil{ula sebelah ioman. (Lapag e,1956; Souls 

D 
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by, 1982; Joseph, 1974). 

Ukuran panjang dari cacing betina lebih 

panjang daripada cacing jantan yaitu sekitar 18 

sampai 30 mm . Warna dari cacing betina ini sangat 

khas yaitu berwarna merah dan putih berselang se-

ling sepanjang tubuhnya, dimana ovarium yang ber-

Harna putih melilit ususnya yang berwa rna mera.t,. 

karena penuh berisi darah, sehingga tampak berwar 

na me r ah dan putih berselang s eling seperti lili-

tan serabut yang membentuk tal i (twisted wire 

Horm) atau seperti alat t uk ang pangk e.s rambut 

(barber pole wor~). (Lapage,1956; Soulsby,1932; 

Hall,1977; Anonimous, 1983). Cacing betina biasa-

nya selalu mempw1yai f l ap anterior yang merupakan 

ge,1956; Soulsby, 1982). F au anterior pada vulva 
- - - ..L - • 

itu ternyata mempunyai tig a bentuk y a itu,· 1~e "tuk 

linguirorm, knob dan s mooth. Bentlli{ linguiform 

yang pal i ng banyak dari kedua bentuk l ainnya . {Le 

Jambre,1977 dikutip oleh Darmono , 1982). 

Seekor cacing b 0tina dalam masa suburnya 

dapat menghasilkan telur sebanyak 5000 sampai 

10000 butir dalam sehari. (Rue Jensen, 1974; Hall 

1977; Blood, 1983). Ukuran telur cacing ini sebe-

sar 70 - 85 u x 41 - 48 u uan dikeluarkan bersama 

tinja induk semangnya. Telur cacing ini pada saat 

dikeluarkan telah mengandung embryo yang sudah 
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membelah diri menjadi 16 sampai 32 sel. (Lapage, _ 

1956; Soulsby, 1982) . 

0. Lingkar an Hidup 

Seperti c a cing Trichostrongylidae yang 

lain, lingkaran hidup dari cacing Haemonchus con-

tortus adalah secara langsung . Cacing deHasa yang 

menginfestasi indul{ semang terda.pat d i dalam abo-

masum, diman cacing betina dewas a dalam masa su-.. ·-
burnya akan meleta..t<kan te1urnya pada isi a b.omasum. 

Telur yang 'i asilkan setiap har.i.nya oleh seekor 

e-acing betin_ e wasa yanrr subur s ebanyak 5000 sa~ 

pai 10000 butir. TelUI~ ini akan keluar bersama 

tinja dari induk semangnya . (H"all, "1977; lood, 

1983) • 

P·:wa ·-ceada an 'co!h.L.:-: .~ _r , - -i:~ optimal, yaitu 

s uha Yfill5 sesua_i dan cukup air, mak _a _t_e~ur yang 

telah be_ e nb yo yang di:.Ceh ar:uu! ;.;: a ~lam bebas 

bersama i ja induk semangnya, aka;'1 s egera mene -

t as menjadi larva stadiurn pertana sesudah 14 sa.m-

pai 17 jam k emudian . (Joseph, 974) . Larva stadium 

pert am& dari cacing Haemonchus contortus ini merna 

kan bakteri a.ng ada di daJ.a,:1 tin ·a, lalu bergan-

ti kulit nen jadi 1.arva stadium k edua yang juga me 

mak an ba~teri. D ri l a r va s t adium kedua ~t{an seg~ 

ra beruban menjadi larva stad ium k etiga yang mer~ 

pakan l a va ya ne; ir:fe,ctif' . Wa."ktu yang dip e rlukan 

untuk menj adi larva yang infektif pada kondisi 

~ . 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... I Gede Made S.



16 

yang optimum adalah selama 3,5 sarnpai 6 hari. (La 

page, 1956; Levine, 1963; Soulsby, 1982 ; Joseph, 

1974; Hall, 1977; Blood, 1983). Lebih lanjut di -

unkapk an bahwa larva stadium ketiga akan segera 

keluar dari dalam tinja dan merangkak kepadang r~· 

put secara perlahan - lahan, sehingga rurnput men

j ad i t erkontaminasi oleh larva cacing Haemonchus 

contortus. 

Apabila r~~put yang terkontaminasi oleh 

larva stadi U:'11 1{e tiga Haemon chus contort us terma -

kan oleh induk sernang, maka larva t ersebu rn a · K 

ke dalam rumen bersama rumput dan akhi r nya be!'g e

rak turun k e abomasum. Di dalam abomasum larva 

stadium k etiga melekat dan membuat lobang p~ 

dis ana . La rva s tadi urn k et i ga a_"k:an mengalami e ·di

sis menj adi larva stadium k eempat, yang kern 1dian 

mulai menghisap darah dan akhirnya menjadi cacing 

dewasa yang juga menghisap da r ah . (Lapag e , 1956; 

Soulsby, 19e2 ; Jos eph, 1974; Hall, 1977). ;.-: aktu 

yang d ibutuhkan un t uk menjadi cacing dewasa ada -

lah 18 sarnpai 21 hari . (Lapage ,1956). 

4. Pathog enes a 

Setelah larva infektif dari Haemonchus 

contortus masuk ke dalam tubuh induk semangnya ,la 

lu . larva t _erse'uut . melepaskan selubune;ny.a dan seg~ 

ra membuat lobang - lobang pada mukos a abomas um 
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untuk t inggal sementara di dalamnya. Kemudian la£ 

va ters ebut mengalami ecdisis menjadi larva stadi 

um keempat, yang pada· saat in:i lar-va tersebut mu-

lai menghisap darah induk semangnya, sehingga me-

nyebabkan terjadiny a be rcak - bercak darah ditem-

pat larva tersebut menemp el~ (La9age ,1956; ouls -

by, 1982 ) • 

La rva stadium l.ceempat mengalami ecdisis 

menjad i cacing dewasa~ Kedua stadium in i menempel 

pada mukosa abomaswn dan menghisap darah selama 

12 :nenit, lalu mel epas '- an d iri~ :.e.~e.) :i. lu.Lr.a ya g 

ditimbulkannya :nasih r:~engeluarkr:n :3arah s el ama 7 

men it . (Souls by , 1965 dikutip oleh Zainel Arif in 

dkk, 1982) . Clark dk k ( 1962) menga akan bah;·.ra in-

mang banyak kehil angan d a rah., Rata - rata darah 

ya...ll.g hil ang dari induk s e mang adal a.h s e1d t a r 0 s 05 

ml per parasit per hari dan darah pex•ta.ma y ang d i 

te:nul.can pada tinja induk seJ!a.J.g penderita sekitar 

6 sampai 12 hari s etela....'-1 infeksi. (Soulsby, ·1982) 
I 

Adany a cacing Haemonchus contort u dewa-

sa yang h i dup bebas di dalam abomasum d a n melekat 

pada mukosanya , menyebabkan t er jadinya luka - lu.'!{a 

pada dinding abomasw11 , akibat dari tusukan bucal 

lancetnya yang menembus mukosa abomasum untuL 

me~ghisap darMl . Cac i ng ini juga mengeluar kan z at 

anti pembekuan darah ke dalam luka gigitannya. 
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(Lapage, 1956; Soulsby, 1982). Oleh karena mukosa 

abomasum mengalami iritasi yang hebat, maka akan 

terjadi perubahan pada abomasumnya yaitu berupa ~ 

tropi , degeneras i dan anemi prog res i f. ( Jos~p9, 

1974 ). Lebih lanjut Lapage (1956}, Biood dkk { 983) 

mengatakan bahwa adanya infeksi Haemonchus contor 

tus menyebabkan berkurangnya daya cerna dan daya 

serap abomasum terhadap protein, calsium dan pho~ 

p or. Sedangkan Jo seph ( 1974) menyatak n bal1wa se-

kresi dan fungsi motoris pada saluran pencer aan 

mengalami kerusakan , sehingga reaksi i si abomas\ · 

menjadi netral atau a l kalis. Hal ini disebabk&~ 

oleh karena meningkatnya akt i vitas jaringan eri 

tropoitik s ebagai respon terhadap perdaraha~ yang 

ditim ul~ an oleh p aras it it u . ~serv-si s~cF~a 

klinis menun j ukkan p erubahan - perubahan pada da-

r ah yang berupa penurunan kadar hemoglobin dan a-

nemi serta terlihat penurunan beret badan yang j~ 

·.J l as . ( Soulsby, 1~2 ) . 

2 e4. Daya Tahan Tubuh 'Ternak 

Se c a ra umum disebutkan b~~wa efek dari reak 

s i de.ya t ahan tubuh ind'uk semang terhadap infeksi P1! 

rasit cacing, ditandai deng an terhambatnya perkem 

bangan larva cacing, g agalnya perkembang an anatomi 

c a cing, matinya sejumlah c a cing dewasa, menghambat 

produksi telur cacing, berkurangnya ukuran biotik P-2 

tensial cacing dewasa dan menghambat infeksi kembali 

.. 
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dari parasit cacing tersebut. ( Urquhart dkk. 1962; 

Kelly, 1973 ). Sep erti yang d ilaporkan oleh Dinnen 

dkk (196 5 ) yang dikutip oleh Beriajaya d~k (1982) m~ 

nerangkan bahwa perk embangan cacing Haemonchus con 

tortus te r hambat pada larva stadium keempat, bila 

d omba diberi 100 larva i nfektif selama 30 hari s eca-

ra terus menerus atau akan timbul kekebalan bila ter 

jadi reinfeksi secara terus me ne rus dalam dosis ren-

1 
dah. Sedangkan Kelly ( 1973) menyatal<an bahwa didalam 

tubuh induk semang terjadi dua reaksi yang berbeda 

b il a terinfeks i oleh paras it cac _~ng ., PertamH ter j adi 

dari reaksi j aringan yang biasaRya dite.ndai dengan 

dengan infiltrasi seluller dan oedema dan yang lcedua 

terjadi dari peredaran darah dan cytophilic antibodi. 

Kedua r e al..c s i · n i b i s a "'1e yeba '-can t . rt e-:t uk n~r d sy a 

tahan tubuh yang tinggi terhadap setl?Ua infestasi pa-

rasit cacing pada ternak dan terda~) at perbedaa.1 l.<ek e 

balan pada induk semang yang satu d eng a.n induk e -

mang yang lainnya. 

Daya tahan tubuh ternaK te rhadap infestasi 

parasit cacing dibedakan menjadi 2 ma cam yaitu akt if 

dan pasif;. Daya ta.l-lan tubuh aktif dapat berupa hurno-

ral dan selullar. Daya tahan tubuh h umoral di:oe roleh 

karena adanya rangs angan d ari anti en , sedangkan da-

ya tahan tubuh selluler diperoleh karena adariya ke -

mampuan sel - s el tubuh tertentu untu..;.;: r.: en3halangi, 

memakan dan me rusak antig en. Sedangkan daya tahan tu 
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buh pasif dapat berasal dari air susu induk yang ke-

bal. ( Urquhart dkk , 1962; Kelly , 1973 ). 

J Lapage ( 1962 ) menyebutkan bahHa daya tahan 

tubuh ternak terhadap infes t asi parasit ca cing dipe-

ngaruhi oleh kondisi t ubuh, makanan , umur dan jenis 

kel amin. (dikutip ol eh Amir Has al Lubis dkk , 1982 ) . 

Hewan betina yang oleh pengaruh hermon es -

trog en lebih mampu membentQ~ antibodi t erh adap p ara -

sit daripada hewa n jantan. ( Dobson , 1965;1966 

d an Dunn~ 1978 d i k ut i p oleh Suar y ana dkk , 1984 ) . Da-

lam peneli tian y ang dilru{Q~an deng an menginfes as i -

l{ an sus;>e si telur Ampl ica ecum k e dalam p eru .... ti us 

jant &~ dan bet i na, maka b asi l yang didapatkan adal ru1 

tik us betina l ebh~ tahan te r had ap infes tasi aripada 

tb:us janta..'1. ( Dobsor-, 1 .... 65; 1966 • Le':::·:h ._ ar.jut 

Dobson menyebutk an bahwa. y ang be r peran d al am h al ini 

adalah he r mon estrogen , y sng mamp u memacu s el - sel 

Ret i cula Endot elia~ Syst em dalam p emben t ukan antibo-

d i. 

J Umur ternak jug a berp engaruh terh adap infes 

tasi ca ci ng ses ua i dengan a l at - alat perkembangan 

tubuh dari indQ~ semangnya. ( Rochiman dl{k , 198 1 ) • 

Hewan dewasa reaksi daya tahan tubuhnya t e r h adap in-

' fest asi cacing lebih baik daripada hew an muda.(Soul~ 

by , 1966) . Hal ini ditunjang oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Seddon ( 1967) rnenyat al<an ba..Y}wa 

persentase kejadian Haemonchus contortus pada domba 
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dewasa (3 1 %) lebih kecil daripada kejadian pada a

nak domba (46 %). Sedangkan Karnmlade dan Kammlade 

(1955) dikutip oleh Amir' Hasan Lubis (1982) melaku-

kan penelitian tentang infeksi Haemonchus contortus 

pada domba, ternyata jurnlah domba muda yang terinfe~ 

si lebih tinggi daripada domba dewasa. 

2.5. Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus contortus pa-

da Kambing dan Domba serta Perbandingan Ju.'lllab Ca 

cing Jantan dan Cacing Betina 

Prevalensi infestas i cacing Haemonchus con-

tortus pada karnb ing dan domba be r beda - bed&, tergan-

tung dari umur, j eni s kelamin dar1 k ond i s i lingkungan 

daerah asal hewan. 

Seddon (1967 ) menyata..l{an ballvra ke jadia4 Ha~ 

monc_1us contort us pad a · omba :ie·<: as a :i :?tn. .a.nak d'"'mba 

di New Sout h Wales masing - masing sebesar 31 % d~1 

46 %. Sedangkan prevalensi pada musim panas adalah 

sebesar 70 % dan pada musim dingin sebesar 20 %. 

Levine (1963) m enyebut~an b ahwa dari 100 % 

domba yang terinfeksi oleh cacing nematode saluran 

pencernaan, 57 % diantaranya adalah da ri cacing Rae-

monchus contortus. 

· Surnartono ( 1983) rneny atakan bah\-Ja 92 % dari 

50 ekor domba yang dipotong di Run1ah Potong HeHan 3:Q 

tarnadya Yogyakarta yang terinf es tasi oleh Haemonchus 

contort us dan juml ah cacing Haemonchus yang d i temu -

kan pada setiap abomasum domba ad alah 2 - 565 ekor, 
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sedangkan Direktorat Kesehatan Hewan (1973 ) d i k utip 

oleh Sumartono (1983) menyatakan bahwa 67 % domba di 

Indonesia terinfestasi oleh c acing Haemon chus. 

Darmono (1982) mengat akan bahwa infestasi 

cacing Haemonchus contortus pada domba yang d i po ton 

di Rumah Potong Hevran Kotamadya Bogor adalah sebes a r 

82,21 % dengan p erbandingan juml ah c ac ing jantan dan 

cacing betina adalah 2 : 2,3. Setiap ekor domba me -

ng andung 20, 00 ± 16,65 eko r c a ci ng j antan dan 22,98 

! 12,79 eko r c acing betina dengan jumlah rata - rat a 

pada setiap ekor domba ac'lal ah s ebes ar 42,99 ;t 2?. 1 

ekor c ac :i.ng jant an dan bet i na. 

Co adw el l dan Ward (1981 ) dikutip oleh Dar-

mono ( 1982) mengat akan bahwa rat io an tar a caci '"' ian 0 v -

p ada cacing muda , sedangkan pada c acing deHa~ a ant a-

ra 1 : 5, 6 . Ratcliffe dkk ( 1971 ) dil{ut ip oleh Darmo-

no (1982) mengat akan bahwa hasil pene l itian me~pe rg~ 

nakan ana.."l{ domb a yang di i nfeksi dengan cacing ::aemon 

ch us contort us, k emud i an an ak d omb a t erseb.-, t dibLlnuh 

20 sampai 48 hari se tel a.~ i nfe..-3 i, did apatkan ;:aerban 

ding an cac i ng jant an deng an c aci ng be t i na muda sebe -

sar 1,30 : 1,79 dan cacing d ewasa 1,62 : 2, 31 . Am i r 

a asan Lubis dk k (1982) menyatak an bahw a 45 ~6 dari 

120 eko r d omb a betina di ~ abupat e ~ Aceh Besa r te rin -

festasi oleh cacing Haemonchus contortus , sedang~an 

infestasi ter t. inggi terjadi pada umur 0 - 1 t ah un. 
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Rochiman dkk (1981) menyat akan bahwa 9erse~ 

tase kejadian cacing Haemonchus contortus pada kam -

bing yang dipotong di Rumab Potong Hewan Kotamadya 

Surabaya adalah sebesar 76 , 67 % dari 30 ekor kambing 

yang diperiksa, yang berasal d ari beberapa daerah d i 

Jawa Timur. Has il survey yang dilakQ~an ol eh Balai 

Penyidikan Penyakit Hewan Denp as a r ( 1976) rne nyatakan 

bahwa in£est asi cacing Haemonchus cont ortus pad a k a~ 

bing d i daerah Bali ada a:: 2! t47 % · ar i 91 e%o r kar:1 -

bing yang diperiksa. Dan inf estas i c ac i.ng Haemon ch us 

contortu s p::;da kambing yang bercs .. 1 dar:. ~\abupaten 

Tabanan~ Jembrana, '; ingarajaJ Denpasar d n Kare.ng 

asem masing- masing seb esar 2 1, 2 1 %, 25 % ~ 30 %, 

48 % dan 6,67 %. Untu.tc d omba a i o.a era.h Ba~i t.e rinfes 

tasi oleh cacing ini s e ,es~r co:< ;.-·· 

1976 ). 

-~:::3:-
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BAB III 

MATER! DAN HETODE 

3.1. Materi Penelitian 

1. Bahan Penelitian 

Abomasum kambing, air kran, aquadest , al 

kohol 70 %, 90 %, 95 %, 96 %, alkohol g lyserin 5% 

alkoh o l alkalis, alkohol asam, carmin , larutan 

Hang I dan Hang II. 

2. Alat Penelitian 

Alat - alat penelitian terdiri dari : c~ 

Hail petri , pisau, gunting , ember plastik ukuran 

s edang, kantong plastik ukuran 1 kg, tali rafia~ 

spidol, mik roskop, erlenmayer, saringan 12Sum, o

bye~ g elas, g el as penutup , papan plastik dan alat 

pengh i t tmg (counter ' . 

3.2~ Metode Penelitian 

1 . Sampel Hilayah 

Sampel wilayah asal tern ak ~ambing diam 

bil secara purposive berde.s e. ~ ' ~ an kemudahan mempe 

ro_eh ternak kamb i ng di tempat - tempat pemotong

an kambing di i-J' il ayah Kot a Administratif Denp asa.r. 

Dar i tiga ke camatan yang terd a pat d i Ko 

ta Ad,n inistratif Denpasar, Kec ama t an :Jenp as a ~ Ba

rat memeli~i t empat pemotongan kambing dan jumlah 

karnbing yang dipot ong _ terbanyak , sedangkan dun .:.\~ 

camatan lainnya yaitu Kecamatan Denpasar Selat An 

dan Kec ama t an Denpas ar 'l' i mur mendapat P t?. rs·edia8n 

24 
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daging karnbing dari Kecamatan Denpasar Barat . 

__ Wil;ayah asal ternak kambing , terpi 

lih wilayah Kecamatan' Pupuan Kabupaten Tabanan 

dan Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana. Se 

dangkan tempat pengambilan sampel kambing adalah 

di tempat .- tempat pemotong an kambing di Kecru~a -

tan Denpasar Barat Kota Administratif Denpasar. 

2. Sampel Ternak Kambing 

Sampe l ternak kambi ng difu~bil secar a a -

cek berdas a rkan jenis k el amin dan umur t ernak da-

ri te rnak - ternak kambing yan berasal da "'i kerlu 

a Hil ayah Kecametan asal ter nal<: terpilih .. 

Jenis k elamin ternak kambi ng ya1tu jru1 -

tan dan betina, s edangkan umur te rnak kambi ng ya1 

t u 9 bul an s a ;npai 18 "::>ulan dan ~ et. i :--
. ... a rl t oU ·-

lan. (P enentu-~!1 U.'1! ::-- oleh Dj a:nalirc 'Jjanah ,. 1984 )~ 

Abomasum ternak kambing tersampel diar:1 -

b i l untuk pemeriksaan t erh adap inf e s t asi cacing 

Haemonchus contortus. 

3. Pemeriks a an Sampel Abom asu": :\:am in---

f5:edua ujung abomasuin ter: e ih d hulu di i 

kat dengan t ali r·af ia , lalu dipis ahkan dari bagi -

an l ambung yang lainnya, kemudian abomasum dibu.~a 

satu persatu menurut metode Hamilton (1950 ) d i ku

tip oleh Surnartono (1983). 

Abomasum d ibu .{a dengan membuat iris a n se 

luas k urang lebih 10 em p ada bag i an fundusnya . 
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Isi abomasum dikeluarkan dan ditampung dalam em -

ber yang diisi saringan yang berukuran 125 um.Da~ 

rah irisan diperleba~ sehingga seluruh a bomasum 

terbuka dan sisa - sisa kotoran yang masih mele 

kat pada dinding abomasum dicuci dengan air, kemE 

dian ditampung dalam ember yang diisi saringan 

tersebut. Abomasum direntangkan pada bak plas 

tik dan cacing Haemonchus contortus yang terlihat 

diambil dengan pinset lalu dikumpulkan dalam ca -

wan petri yang berisi air, sedangkan mukosa aboma. - -
swY: d 5 1 ·~c !"ok d eng an s endok dan d i tampung dalam kan 

tong plastik yang telah dit andai deng~~ spidol se 

suai dengan tanda pada abomasumnya. 

Isi abomasum yang ditampung dalam ember 

:ran.g eris i s aringan da kerc>l a~ r:u~_osa yang di -

tampung dalam kantong plastik, ibawa ke Laborato 

rium Parasitologi Program Studi • edokteran Hewan 

Uni ve rsitas Udayana untuk diperiksa dan dih itung 

jumlah cacingnya. Isi abomasum yang ditampung da-

lam ember yang diisi saringan dicuc i dengan air 

kran sampai bersih, kemudian kotoran yang tersa -

ring di dalam ember sedikit demi sedikit dituang-

kan kedalam bak plastik yang berisi air bersih 

dan diratakan. Gacing Haemonchus contortus yang 

terlihat diambil dengan pin_set dan dikumpulkan 

menjac i satu dalam cawan petri t ad i. Begitu pula 

untuk k~rokan mukosa abomasum dimasw{kan kedalam 
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p ak plastik yang berisi air setelah dicuci ter

le'hih dahulu deng an air kran . Cacing Haemonchus 

y ang t erlth a-t:. d i ombil dengan pinset lalu d ik umpul 

kan menj ad i s &tu pada cawan p etri terse but . Prev~ 

l ens i Infes tasi y aitu jumlah abomasum terinfeksi 

dibagi jumlah kambing tersampe l kali 100 %. 

4. Penghitung an Cac i ng 

Cacing Haemonchus contortus dari setiap 

abomasum kambi ng y ang telah diku~pulkan dal am C&= 

wan petri yang berisi air, dihitung j umlahnya de 

ngan alat pengh itung (counter). Mas ing - masing 

jenis kel a~i n c acing dipis ahkan d an dimasQ~kan ke 

dalam cawan petri yang berisi air secara te rpisah 

antara cacing jantan dan cacing betina, kemudian 

dihituna ~l..t"llah ... a ri mas i ng - me. s ir:.s jenis l{e~ q -

mi n cacing~ 

5. PeH arnaan Caci ng 

Dari cacing t ersebut di atas diambil du~ 

ekor caci ng jantan dan dua ekor cacing betina un

tuk rn ernbuat p reparat. Cacing tersebut dicuci de -

ngan alkohol g lycerin 5 %, kemudi an rnasing - rna -

sing dilet akkan padq. ·obyek g elas dan ditutuo de 

ngan 6byek ge l as la i n lalw kedua ujungnya diikat 

densan k ar e t . Obye~ ~a l as ya ng be risi cacing ter-

• 
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min selama 8 jam, kedalam alkohol asam dan alko

hol alkal is masing - masing selama 2 menit. Selan 

jutnya dilakukan dehydrasi bertingkat kedalam al

kqhol 90 %, 95 % dan 96 % masing - masing selama 

1 menit. Pada sediaan tersebut dimasukkan larutan 

Hang I selama 1 j am dan cacing yang ada pada o -

byek gelas tersebut dipinq ahkan p ada obyek ge l as 

l a in yang sudah bersih yang telah berisi larutan 

Hang II dan ditutup dengan gelas penutup . 

6. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang d iterapkan d a lam p enel i t l 

an ini adalah Rancangan Acak Kelompok Pola Fak -

torial 2 x 2, yaitu 2 faktor jenis kelamin ( jan

tan dan betina ) dan 2 kelompok umur ( 9 bulan 

s ampa i 18 bulan dan lebih d a r i 18 u ~n iang 

gap sebagai k ombinasi perlakuan, deng an 2 kelom -

pok as a l dae rah kambing ( Kecamatan Pupuan dan K~ 

camatan Pekutatfu~ ) dianggap sebagai k elompok u -

l&~gan. Dari setiap· k ombinasi perlakuan d iperiksa 

12 buah sampel abomasum dari 12 ekor kambing yang 

telah d ipotong, sehingga sampel abomasum k ambing 

yang diperiksa seluruhnya berjlli~lah 2 x 2 x 12 x 

2 = 96 buah sampel abomasum. ( tabel 1 ). 

3.3. Analisis Data 

Data yanf didapat d a ri has il penelitian di

analisis secara statistik deng an memakai Analisis 

Sidik Rag2m ( Chang , 1972 ). Bila dijumpa i perbeda-
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an nyata maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Dun e ~~ . Hasil dalam pers entase ditramsformasikan de 

ngfu~ tr ans form as i Ar csin · V pers ent ase sebelum di an~ 

lisis. ( Steel and Torr i e , 1980 ). Tingkat signifi-

kansi di tentuk an pada tahap 5 ,6 dan 1 96 . 

Tabel 1 : Komposisi Jumlah Sampel Abomasum Kambing yang 

Dipotong di Kota Admi nistratif Denpasar . 

Jenis Kelomp ok Asal Kambing 

Kelamin Umur P1 P2 Jumlah 

U1 12 12 24 

K1 

U2 12 12 24 

/ 

U1 12 12 24 
I 

I 
t 

K2 ! 

- _ U2 - - 2 1_2.__ 24 I 
i 
I 

96 
I 

Jumlah 48 48 ~ 
l 

Keterangan . K1 = Jeni s kelamin j antan . . 
lf2 = Jeni s kelamin bet ina. 

U1 = Umur kambing a bul an sampai 18 bu-..1 

lan. 

U2 = Umur kamb ing lebi h dari 18 bulan. 

P1 = A sal K.ambing dRri :<:ecnmat n rupuan 

?2 = Asa l kam bing d;: ri :-: e c eJn at an Pekut a 

t a n . 

. . 
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Untuk menghitung jumlah rata - rata cacing 

Haemonchus contortus dalam tiap - tiap abomasum ka~ 

bing dan jumlah rata - rata cacing jantan dengan ca 

cing betina dihitung dengan rumus : 

X = ~Xi 
n 

SD = v 2: ( Xi - X ) 2 , 

n - 1 

SD 
Se =-== v-n 

Sehingga jumlah rata - rata cacing Haemonchus con. -

t ortus dan jurnlah cacing jantan de gan ~acing beti-

na dalant tiap t iap abomasum kambing inyatakan de 

ngan X t Se. astrosupadi, 1977 ). 
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BAB IV 

HAS IL PENEL IT IAN 

4.1. Data Hasil Penelitian 

Dari pen elitian yang telah dilakukan dengan 

memeriksa sampel abomasum sebanyak 96 buah, dari 96 

ekor kambing yang tela.~ dipotong d.i tempat pemotong 

an kambing di wilayah Kota Administratif Denpasar. 

Diperoleh hasil yang menunjul.ckan bahvra prevalensi in 

fest asi cacing Haemonchus contortus pade. kambing j an 

tan dan be t ina berurnur 9 s ampai 18 bul an dan lebih 

dari 18 bulan y ang berasal dari wilayah Kecamatan PJJ 

puan Kabupaten Tabanan d an wi layah Kecamatan Pekuta

tan Kabupaten embrana adal ah s ebesar 69 ,80 %. ?~eva 

lens i infes asi acing Haemonchus contortus pa a kaa 
bing jantan berumur 9 sampai 18 bulan s.ebesar 75 ,. 00% 

dan yang berurnur lebi h d a r i. 18 bu1.an adal ah 79, 1 %lt 

sedangkan prevalensi infestasi pada kambing be ' :· na 

berumur• 9 sampai 18 bulan s ebesar 58, 34 % dan :nmg 

berumur lebih dari 18 bula adal ah sebesar 66,67 .~. 

Prevalensi · nfes tas i pada kS=~Jll.., ing yang beras al dari. 

Kecamat an Pupuan Kabupaten Tabanan pada semua l{ elom

pok urnur · dan j enis k elamin adslah sebesar 72 ,92 %, 

sedang ya ng berasal d ari Kecamatan Pekut atan r\abupa

ten Jemb r ena sebes . r 66 , 67 ~. (tRbel 2). 

31 
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Tabel 2 : Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus con 

tortus pada Kambing yang Dipotong di Kota 

Administratif Denpasar Berdasarkan Jenis 

Kelamin, Umur dan Asal Daerah. 

Jenis Kelomp ok Rata 

Kelamin Umur P1 P2 Jumlah rata 

U1 66,67 83 , 33 150,00 75,00 

K1 

U2 83,33 75,00 158,33 79,17 
I 
' 

U1 66,67 50, 00 116,67 58,34 

K2 

U2 75,00 58,33 133,33 

~ I 
Jumlah 291 ,6 7 266,66 558,33 I 139 ,5 9 I 

j I 

Rata - Pat a 72,92 66,61 139,5 9 I 69 ,80 I 
Keterang an : Angka - angka dalam persentase. 

Besarnya prevalensi infe_ t asi cacing Haemon 

chus contortus pada kambing jantan .dari kedua ke lom

pok umur dan asal daerah adalah 77,09 %, sedangkan 

pada kambing betina dari kedua kelompok umur dan a -

s a l daerru~ adalah sebes a r 62,51 %. Prevalens i infes -

tasi cacing ~I aemonchus c.ontortus pada kambing yang 

berumur 9 sampai 18 bulan dari kedua jenis kelamin 

d an asal daerah sebesar 66 ,67 %, dan yang berumur 
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lebih dari 18 bulan adalah sebesar 72,92 96. Hasil da 

pat dilihat p nda tabel 3. 

Tabel 3 : Pengaruh Kombinasi Jenis Ke lamin dan Umur 

Kambing terhadap Prevalensi Infestasi Ca -

cing Haemonchus Qontortus pada Kambing 

yang Berasal dari Kecamatan Pupuan Kabupa-

ten Tabanan dan Kecamatan Pekutatan Kabup~ 

ten Jembrana. 

Jenis Umur Ka1nb ing 

Kelamin Jumlah Rata-rata 
U1 U2 

I 

K1 75,00 79,1 7 154 t 17 I 77 , 0 '::-

K2 58,34 66,67 125,0 62,51 

Jumlah 133,34 145 , 84 279 , ·18 i 139,59 I 
+ Rata 

rata 66,67 72,92 I 139,59 I 69,80 I I 

Keterang~n : Angka - angka dalam persen tase. 

4.2. Analisis Hasil Penelitian 

Hasil Sid ik Ragam dari Prevalensi Infestasi 

Cacing Haemonchus contortus pada Kambing dari berba-

gai Jenis Kelamin dan Umur yang berasal dari wilayah 

Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pe-

kutatan Kabupaten Jembrana tampak sebagai tabel 4 be 

rikut . 
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Tabel 4 : Daftar Sidik Ragam Prevalensi Infestasi Ca 

Sumber 

Keragaman 

Perlakuan 

Kelompok 
Jenis Ke -

lamin 

Umur 

Interaksi 

Sis a 

Jumlah 

cing Haemonchus Contortus pada Kambing 

yang Dipotong Di Kota Administratif Denpa

sar ( transformasi Arcsin V~ ). 

Derajat Jumlah Kwadrat ~F .hit F. Tabel 

Be bas Kwadrat _ _ Tengah 596 1% 

(3) 202,9043 67, 6348 1 , 3 36 6 . . 9, 2 8 29,46 
1 27,1584 27,1584 0,5397 10,13 34,12 

1 170 , 9400 170,9400 3,3781 10 ,1 3 34,12 
1 29,1 084 29 ,1 084 0,5 752 10 , 13 34 ,1 2 
1 2,8559 2, 855.- 0 , 0564 10 , 13 34,12 

3 151 , 8092 50,6031 

7 381,8719 
:: ~ J .L -: 

Dari Daf ar Sidik Ragam tabel 4) ta p~~ 

bahHa kombinasi perlakuan, kelompok asal kambi ng, u-

mur, jenis ke lamin dan interaksi antara jenis ke la -

~in dan umur t i dak menunju~kan pengaruh nyata (P~ 

0 , 05) terhadap prevalensi infestasi cacing Haemon 

chus contortus pada kambing yang berasal dari K ec am~ 

tan Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pekutatan 

~abup aten Jembrana yang dipotong d·i t--~ ilayah Kota Ad-

ministratif Denpasar. 

1. Pengaruh ~ombinasi Perlak uan 

Kombinasi perlakuan jenis kelamin dan u-

mur kamb ing tidak berpengaruh nyata terhadap pre-

val ensi infestasi cacing Ha emonchus contortus pa-

. ) 
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da kambing yang berasal dari Kecamatan Pupuan 

Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pekutatan Ka -

bupaten Jembrana yang dipotong di wilayah Kota 

Administratif Denpasar (tabel 4). Dal am hal i 

ni prevalensi infestasi pada k ambing j ant an 

yang berumur 9- 18 bulan (75,00%), p ada k am -

bing jantan berumur lebih dari 18 bulan (79,17 

%) , p ada lcamb ing bet ina yang berurnur 9 - 18 b.!;! 

lan (58,34%) dan pada ka~bing betina be rwn~r 

l eb i h dari 18 bulan (66 , 67%) t idak berbeda nya 

ta {P> 0,05) antara ~atu d ngan yang lainnya ~ 

2 . Pengaru.."1 Ke lomp ok lrlil ayah Asal Ka.rnbing 

1.~i l ayah e.sal karnbing tidak be r p enga 

ruh nyata (P )> 0,05) t erhadap p r evalens i infe~ 

tasi cacing ?.ae;nonchus co;-"!to_-: ·s (tP.~el 4). D.§; 

lam hal ini preval ensi infestasi cac ing ~a emon 

chus contortus pada kambing yang berasal d ari 

Ke camatan Pupuan Kabup ater. ':'abanan d ari berba

ga i jenis ~celam i n dan wnur · (72 , 92% ) t id ak ber

beda ny a t a d engan prevalensi infestasi pada 

Kambing yang be r asal dari Kec ama t an Pek1tatan 

Kabupaten Jemb r ana dari be rbagai jeni ~ ~e la r 1 i n 

d~n umur (66 , 67%) . 

3. Pengaruh J enis I~ e lar1in 1\:arnbing 

" ' . 

J eni ke l am i n kar1bin~ t i dak berpenge -

ruh nyta ( P .:::,. 0 , 05) terh a dap p r ev2.l ens i l. .:tfe:... 

t as i c acine Enemonchus contort us (tabel 4 ) Da -
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lam hal ini prevalensi infestasi cacing Haemonchus 

contortus pada kambing jantan dari k edua wilayah ~ 

sal k ambing dan kedua umur kambing (77, 09%) tid a~ 

berbeda nyat a deng an prevalensi i nfes t as i p ada kam 

bing betina dari k edua wilayah asal dan k edua umur 

karnbing (62, 51% ). 

4. Peng aruh Urnur Karnbing 

Pada t abel 4 terlihat b ahwa umur k amb i ng 

tidak berpeng aruh nyat a (P .> 0 , 05) terhadap p r eva

l ens i i nfe st as i c acing Haemonch us contort us. Dal am 

ha l i n i p rev8lensi i nfe stasi pad e ka b ing y ang be£ 

u:nur 9 - 18 bulan dari berbagai j en ·.s kelarnin d an 

asal dae r ah k amb ing (66 ,67% t i dak ber ed a nyat a 

dengan prevalensi infes t as i ada krunbing yang ber

umur 1 eb i h dari 18 b 1 a dPri berb:5P'8 5. jen is l( e _a

min d an asal d aerah k arnbing (72,92;.6). 

5. Peng aruh I nte r ak s i Jen i s Ke l amin dGn Urnur Kru b i ng 

Ti d ak te rdapat interaksi yang nJata { P> 

0 , 05 ) ant ar a j eni s kelarni n dan tL""I!U kamb ng t erh,g 

dap p revalens i i nfestas i cacing Haemonchus conto r 

t ns pad a k amb ).ng yang b e rasal da Pi :Ce calnet an Pupu

an Kabup at en Tab anan dan Ke cam at an Pe~utat an Kabu

paten Jernbrana y ang d ipotong d i te~p at pemotong an 

k ambing d i wilay ah Kot a Administrat if Denpas ar. 

4 .3. Perband i ng an Jumlah Cacing J ant an d an 5etin a 

Perband i ngan juml ah cac ing jantan d eng an ca

c i ng b e t i na ak ibat infeksi alami oleh c acing Ha emon -
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chus contortus pada kambing yang berasal dari Kecama-

tan Pupuan Kabupaten Tabenan dan Kecam atan Pekutatan 

Kabupaten Jembrana dari b~rbagai jenis kelamin dan u

mur kambing yang dipotong di wilayah Kota Administra-

tif Denpasar berdasarkan penelitian ini adalah 1:1,55• 

Pada setiap abomasum kambing mengandung cac ing jantan 

antara 1 sampai 34 ekor, denga.n jumlah r at a-rata seb~ 

sar 9,05 ~ 0 , 91 dan meng andung cacing betina antara 4 

samp ai 38 ekor, dengan ju"'llah r ata-rata ad a.lah sebe 

sar 14,02 ± 1,1 1 . Has i l perbandingan jum ah rata-rata 

cacing jantan da.."1 cac i ng be in'" d a.p at il_ihat pad a t a 

bel 5 berikut . 

Tabel 5 : Perbandingan J umlah Rata-r ata .,acing Jentan 

dengan Cacing Betina pada Set iap Abomasum 

- - ---
Jenis i\: isaran Rata-rata Pe·r-band ingan 

Kel amin Juml ::ill Juinlah ..,acing Janta..'1 

Cac i ng Cacing Cacing ar Bet ina 

Jan tan 1- 34 9, 05 ± 0 Q 
~ ./ 1 

Bet ina 4- 38 14 , 02 ± 
1 " 

1 1,55 

Banyakny a cacing Haemonchus cont ortus yang 

d itemukan pacta s etiap abo~asum kambing yAne terinfes -

tasi yang dipotong d i tempa t pemoton[ an l<: embirw di wi, 

layah Kota -Administratif Denpasar berk i sa r ant a ra 5 

sampai 72 ekor cacing jantan dan cacing betina ,d eng Rn 

jumlah rata-rRt a s ebesar 23 , 06.! 1,95 ekor·. 

. . 
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.Jumlah rata-rata ca.cing Haemonchus contortus 

yang menginfest ~si s etiap abomasum kambing yang bera

sal dari Kecamatan Pupuan Kabupaten 'l'abanan adalah s~ 

besar 21,17 ± 2,59 dan dari Kecamatan Pekutatan Kabu

paten Jembrana sebes ar 25 , 13 ± 2,94. 

Sedangkan jumlah rata-rata cacing Haemonchus 

contortus pada setiap abomasum kambing jantan yang 

terinfes t as i adalah sebes a r 22,97 ± 2,49 dan pada kam 

bing be tin a sebesar 23, 17 + 3, 14 . 

J Qmlah rata- rata ca.cing Haemonchus contortus 

pada setia.p abomas u:n l<arn...,ing yang berumur 9- 18 bulan 

yang terinfestasi adal ah se besar 20 , :., ± 2 , 42 dan pada 

kambing yang berumur lebih d a1•i 18 bul an adal ah s ebe -

sar 25 , 40 ± 2, 98. Has il i n i dapa t dilihat pada tabel 6 

berikut~ 
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Tabel 6 

Cacing 

di dalam 

Abomasum 

Kisaran 

Banyaknya 

Cacing 

Rata-rata 

Jumlah 

Cacing 

39 

Jumlah Rata-rata Cacing Haemonchus contortus 

pada Kambing yang Terinrestasi, Berdasarkan 

Jenis Kelamin, ' Umur dan Asal Daerah yang Di-

potong di Wilayah Kota Administratir Denp a -

sar. 

J enis Asal 

Kelamin Umur Daerah. Ju11 lah 
KRmbin_g Kambing Kamb ing 

K1 K2 U1 U2 P1 P2 

5-61 8-7? . - 7-61 5-72 5-721 7-67 5-72 

22, 97 23,1 7 20,50 25,40 21, 17 25,13 23 , 06 

!2,49 ±3 ,14 ±2 ,42 ~2,98 :!:2,59 :!:2,94 :!:1~ 95 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... I Gede Made S.



Gambor Cacing Ha emon chus contort us J ant an dan Betina 

Gambar 1 : Burs a copulatrix pada ca cing jantan 

? a an er"or pa a cPci . - . e i .a 

40 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan set_§; 

lah dianalis i s dengan Sidik Ragam~ maka dapat diuraikan be 

berapa pembah asan sebagai berikut 

5.1. Tingkat Prevalensi Infest asi 

Prevalensi infestasi cacing Haemonchus con -

tortus pada kambing y ang d ipot ng d i ternpat pemotong-

an kamb i ng d i 1-1ilay h Ko t a Administratif Denpasar, p~ 

da s eluruh kornbinas i perl ak u an adal ah sebesar 69 ~ 8 0% ,, 

( ... . 
~, a c-e 3). Angka prevalensi ini ebih keciJ. d a-

ri hasil peneliti an yang didapatkan oleh Rochiman dkk 

(1981) yaitu sebesar 76,67 %. :Jan 1~bih besar dari ha 

sil survai yang d i dapatkan oleh Ba lai Penyidikan Pe -

nyakit :l: eHan di 1) enpas ar (1976) ya·tu seb-esa 27,47% .. 

Perbedaa.Il a.Tlgk a ter'ebut d iatas dis~'babkP.n oleh !-::are-

na perbedaan wilayah asal kambi ng. Kedua w:Llay a.h 8SH1 

kambing yang diteliti p ada en elitian ini me rupakan 

wilayah basah dengan curah huj ~;:n yanr_r cukup tingg i 

dan basis ekos i stim sawah yang :nendukung perk embangan 

cacing Hae monchus contortus di l uar tubuh ternak. De-

ngan dernikian prevalensinya cukup ti .ggi (69~80%) , H~ 

~il . ~ng t ' nggi dari penel i tian Rochiman dkk ( 198 1) 

mungkin ka.rena wilayah asal karnbing yang kabanysk an 

berasal dari wilayah basl?h pul a. Sedangkan has il ren-

dah dari Balai Peny idikan Penyak it Hew an di Denpasar 

mungkin karena wilayah a sal k ambi ng yang beraneka ra-

41 
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gam, termasuk Hilayah kering yang kurang mendukung 

perkembangan dari cacing tersebut di luar tubuh ter -

ternak. 

;.2.1. Pengaruh Kombinas i Perlakuan 

• Pada tabel 4 tampak bahwa kombinas i perla-

ku~~ jenis kelamin dan umur kambing tidak be rpenga-

ruh nya t a (P > 0 ,05) terhadap prevalensi infestasi 

cacing Haemonchus contortus pada kambing yang bera-

sal dari Kecamatan Pupu&~ Kabupaten Taban n da n Ke -

camatan Pekuta.tan Kabupaten J emb rana yang dipot ong 

di w ilay~ ~ota Administratif Denp asar. Dal m hal l 

n i preva ens i infestas i c a cing Haemonchus contortus 

p ada kambing jantan berumur 9 - 18 bulan (75, 0%), 

pada kambing jantan bert.unur lebih dari 18 bul an ( 

7q 1 ~- /' , \.-. . . . b 
~, . , 1 ~a. F <:<· • ul!1

0 
b e lna eru""'!U 

{58,34%) dan pada kamb i ng betina be rThTtur lebih dari 

18 b·ol·=:n (6?l , 6 7c·6) tidak be r beda nyata antara . at 

deng 8n yan;;: le1 i nnya . ': al ini d i sebab~ ~ r.n \:P. renc. ':'. i k 

kam inc jant an ma upun bet ina pe r beda£L"'1 1<edua . e o:r:-

pol{ unur tid ak j a lli'l be rbeda , sehingg a reak s i day 

t a ~ an tubuhnya r e latif ti dak berbecP- . 

he~·: ~m beti nP ~·~-~~-'. o1e:1 pengaruh harmon est rogen le-

bih mainpu r1embentu.k antibod i da r ipada h e;..; an j ant an , 

(Dobson , 1965; 1966) tap i dal am hal ini hewan beti-

na ti dn~c :n enunjukkan kemamp uannya dalam meno l al{ ke 

luar c a cing Haemonchus contortus tersebut , kar ena 

cacing t erseb ut mas uk ke dalam mu.ko sa abomasum . Se-

• 
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masih be r si f a t tradisiona • 

5. 2. 2. Peng aruh Asal Dae rah Kambing 

Kelompok asal d a erah k ambing tid ak berpe -

ngar:.:l1 ny&.ta (P.). ) , ')5) t erl adap. reva:!.ensi i n_:-.-~~[,tf~ 

s i ca .~_i_!lg_ Haemonch us contort us pad a l{ambing y ang d. i 

p o t ong d i Hi ayah Kot a Admi nistrat i f Denpasar . (t a 

bel 4) . Dalam h al i n i p revalensi i nfestas i acing 

IIae!11onchus contortus p ada k ambing yang be ras al d ri 

Kec amatan Pupu an :~ abup at en Tabanan (72, 92~~ ) t id ak 

berbeda nya t a deng an preval ens i inf estas i pad a k am

bing y ang berasal ari Kecamatan Pe1<:.ut atPn :~ bupa 

ten Jembrana (66 , 67%) . Hal ini d i s ebabkan k aren& 

f ak tor perpi nd Rhan tern al.c kambin d a ri Kec amat a r. ? e 

kut at a k e ~ ec amat an Pupuan dan s eba liknya . Bil a ~ i 

t- erhati~um rata - rat a suhu udar s. s e i ap t ahun pada 

kedua Kec Rmat 8n t e r sebut masing - masing adRlah , ~~ 

.. 
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tuk Kecamatan Pupuan sebesar 25 - 26°C dan Kecama -

0 tan Pekutatan sebesar 27 - 28 C, dengan besarnya c~ 

rah hujan setiap tahun· cukup tingg i pada kedua Kec~ 

matan tersebut serta tipe iklim yang dimiliki ada -

lab tipe iklim basah, maka ketiga faktor i a t a s sa-

ng~.t menunj ang bagi perkembang an stadium ... acing di 

luar tubuh induk ser.1angnya . (Anonimous, 1985). Hor-

g an dan Hm._rkins (1951 ) d i kutip oleh Amir Hasan Lu-

b i s ( 1982) menjelask an b ah wa s uhu udar a sa.ng at em-

pengaruhi cep a t lambatnya perh:e 1b angan tel1 r ·~a cing 

Haemonchus con t or 1 _~~ Tel ur a1enet as pada :nthu 1dara 

26 - 2 7°C. J ik a 3'1..'-lu udar R lebi h ro nda.~} , a· 

bangan telurnya lebih larnbat dan b il a uhu udara 1e 

bih tingg i a tau sangat renda..'l ma1{a telur itu tida' 

menyatakan bahvTa d.engan cural1 h uj an se iGp bulan 2 

inch i (5cm a tau 50mm) dan reta - rata ill1u u~arq 

65°F (18,3°C) merupaka.n kond isi yang opti rrww mtuk 

perpi nda..han Haemonchu s contortus nad a d omba. (diku-..___ __ _ 
tip oleh Levine, 1963 ) . 

5.2.3. Peng aruh J en i s Ke lamin :\ .-·nb ing 

Da d. t abel 4 tamp a.k bahwa j en i s .-celami n t i 

dak be r peng ar>uh nyata (P) 0 , 0 5) t e rhad ep p revalen -

si i nfestas i cacing g aemonchus contortus pada kam -

bing yang be ras a.l dari Ke c c :1a t an Pupuan :<:abup aten 

Tabanan da n Kecam at.an Pekutatan Kabupaten Jembrana 

y ang beru.rr:ur 9 s ampai 18 bul 8n dan Iebih d8.:f>i 18 bu 
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rc_j 

lan yang dipotong di wilayah Kota Administratif Den 

pasar. Dalam hal ini prevalensi infestasi cacing 

Haemonchus contortus pada k ambing jantan dari berb~ 

gai umur dan as al daerah (77,09%) tidak berbeda nya 

ta dengan prevalensi infestasi pada k ambing betina 

dari berbag ai urnur dan as al daerah (62,51%). . Hal 

i ni disebabk an oleh ~arena larva s tadium K~tiga 

yang i nfekt if d i dal am abomasum akan melooan;;;~ muko 

sa aboii'laSUi11 dan tidak ikut dala.rn alir ~:m darah, t e t a 

pi untw{ sementara waktu berdi am di dalam mukosanya. 

La:'·. a st adium 1 etig a mengalami ecdi is menjad i l a r-

ve st adium l{eernpat dan pada stadium ini mu l ai rn eng -

his ap darah i nduk semangnya. (Lapag e t 1956). Seba-

gai akibat hewan betina yang o leh pengaruh h orton 

rasit d i banding hewan jantan, .( q-
~ Dobson , _ 1 __ b_5; 1966; 

dan Dunn , 1978 d i kut i p oleh Suary ana , 1984 ) n amun 

dal a:n hal i n i ll eHan b e t :.Lna ti.da~ :11e n 1 jukk •n kemam -

puannya d al am menol ak k e l~ a L b :t> ' a cac :i. ng te r-se.)ut 

d a~~i d a lam tubuhnya , karena larva C9.C i ng masuk ke 

dal am mlli\:c.:;a abomas um sehinggR tidak te rtola'{ 1.{ e be 

la',<:ang bersama i s i abom a su.rn. Fade. l{eadaan i ni teka·-

nan ter jadi hanya da lam hal kemampu~r. pe rKemb anp, an 

d a ri ara.sit c aci ng t e rs e but dan p rodtLd.i vitasnya . 

Dengan demid:l an pe rbedaan prevalensi infestasi ca -

cing Haemonchus contortus pada kambing j anten de -

n gan kambing betina tidak berbeda nyata . 
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5.2.4. Pengaruh Umur Kambing 

Pada tabel 4 terlihat bahwa umur kambing ti 

dak berpengaruh nyata (P). 0,05) terhadap prevalensi 

infestasi cacing Haemonchus contortus pada kambing 

yang berasal dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan 

dan Kecamata~ Pekutatan Kabupaten Jembrana dari ber-

bagai jenis kelamin yang dlpotong i tempat pemotong 

an kambing d i wilayah Kota Administratif Denpasar. 

Dalam hal ini prevalens i i nfestas i cacing Haemonchus 

contortus pada kaMbing yang beru:r1ur q bula..YJ. sampai 

18 bulan dari berbagai j en.iB 'l{elar'l"! · n .. an a s al daerah 

(66,67%) tidak berbeda nyata denga~ prevalensi infe~ 

tasi pada kambing yang berumur l eb "h dari 18 bulan 

dari berbagai jenis kelamin · an asal dae rah (72 ,92%). 

memben&~kan diri dan mengkai kan kep la ke dalam din 

ding abo~as urn, seh ingga tidak mudsh terdorong k e lu-

ar tubuh oleh pengarQ~ perlawanan tubuh karena anti-

bodi yang terbentuk. Kemungkinan peng a r uhny a .any a 

tampAk pada intensitas serangan dan pJ~odukt ivitas d_g 

'i cacing ters ebut. Ini tamp ak pad a jumlal1 ac. ing 

yang lebih sedikit pada urnur 9 - 8 bulan d i b a:nding 

umur lebih dar i 18 bul an (tabel 6). Sedangks_n Souls- Jl,...4 

by ( 1966 ) menyebutkan bahwa .h vr-an ~ma.a.__re_a.ks i d_g.ya ~ 
· · ·h b .k~ YJ tal_:_an ~ya t..er...h acl-ap -J:nf. 8-'&.a.&r-e a..elng lebl aL ~ / 

daripad a hewan :tada . Namun pada penelitian i ni tidak 

terdapat perbedaan yang nyat a ant ara kedua kelompok 

. . 
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umur karnbing terhadap prevalensi infestasi - .cacing •. 

Haemonchus contortus, mungkin disebabkan oleh karena 

perbedaan umur yang tid-ak terlampau besar diantara 

kedua kelompok umur tersebut. 

5.2.5. Pengaruh Interaksi Jenis Kelamin dan Umur Kambing 

Dari tabel 4 tampak bahwa, tidak terdapat 

interaksi yang nyata (P;> 0,05) antara jenis kelamin 

dengan umur kambing terhadap prevalensi infestasi c~ 

cing Haemonchus contortus pada kambing yang berasal 

dari Kecamatan Pupuan ~abupaten Tabanan dan Kecama -

tan Pekutatan Kabup aten Jembrana yang dip otong · di 

tempat p emo tongan kambing d i 1'1 il aya.~ Kota Administr~ 

tif Denpasar. Hasil ini d iperoleh karena jenis kela

min dan umur kambing bekerja secara sendiri-send iri, 

tid2k s a ling menunjan:::. a tau s:;J.ing r'1eniad!Ol' :r:n ,er"la

dap prevalensi infest asi cacing Haemonchus contortus. 

5.3. Juml ah Perbanding an Gacing Jantan d an ) acing Betina 

Dari tabel 5 tampak bahwa perbanding an jumlah 

cacing jantan dan cacing b etina Haemonchus contortus 

pada kamb ing yang dipotong d i tempat pemotongan k am -

bing d i wilayah Kota Admi n istratif Denpas a r ada l e~ se 

besar 1 .: 1 ,-55. Hasil perbandingan ini didukuilg o leh 

hasil penelitiannya Darmono (1982) yang d il akuken pada 

domba yang dipotong di Rum ah Potong Hewan Ko t a Madya 

Bogor didapatkan perbanding an cacing jantan dan cacing 

betina sebeser 2 : 2 , 3 . Coadwell d a n Ward (1 981) diku

tip oleh Darmono ( 1982) menyatal<:an bAhwa perbandingan 
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jumlah cacing jantan dan cacing betina muda an tara 

1 : 1 sarnpai 1 : 1,13 dan pada cacing dewasa 1 : 5,6. 

Lebih lanjut Ratcliffe dkk (1971) dikutip oleh Dar mono 

(1982) menjelaskan bahwa perbandingan jumlah cacing 

jantan dan cacing betina adalah 1,30 : 1,79 pada ca~ 

cing muda dan 1,62 : 2,31 pada cacing dewasa. Peneliti 

an mengenai per bandingan jumlah cacing jantan dan ca -

cing betina sangat p enting untuk diketahui, karena j um, 

lah telu r cacing yang keluar bersama tinja hewan pend~ 

rita sang at tergantung pada jumlah cacing d an pe rban -

d ingan jumlah cacing jantan d eng an cacing betina dewa-

sa y ang d it emukan pads abomasum . (Robert s dan SHan, 

1981 dikut i p oleh Darmono, 1982). 

Jumlah r ata-rata cacing Haemonchus co n t ortus 

yang -:itenn:k8'l pE!dR setiPp abor'lasum 'a~ -:.ng 

festasi yang be.rasal dari Kec amatan Pupuan dan ~ecam_g 

tan Pekutatan pada berbagai jenis k ela11in dan umur , 

yang dipotong di wi layah ~ota Admin i s tratif Denoasar ~ 

adal ah sebesar 23,06 ! 1,95 ek o r cacins jant an dan ca-

cing b et i na, deng an banyakny a cacing d alam tiao a boma-

sum berkisar antara 5 sampa i 72 ekor (tabel 6) . Ju..mlah 

rsta-rata cacing Hae monchus contortus yang di t emukan 

pada seti.ap abomasum kambi ng yang terinfestasi yang 

beras al dari Kecamatan Pupuan a da l ah 21,1 7 ± 2 , 59 

dan y ang b era sal dari Kecamatan Pekutatan adalah seb~ 

s a r 25 ,1 3 ± 2,94 . Juml ~~ r a tA-rat a cacing Ha e monchus 

contortus pada setiap abom asum kamb i ng yang terinfest~ 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... I Gede Made S.



49 

si yang berumur 9 bulan sampai 18 bulan adalah sebesar. 

20,50 ± 2,42 dan yang berumur lebih d ari 18 bulan ada-

lah sebesar 25,40 ± 2,98, • sed angkan jumlah rat a - rata 

pad a kambing jantan adalah 22,97 ± 2, 49 dan pad a kam -

bing bet ina s ebesar 23,17 ± 3,14. Hasil ini ditunjang 

oleh has il penelitian yang dilakukan oleh Ro ch i man dkk 

(1981) yang menjelask an b ahwa infestasi cacing Haemon-

chus contortus pada kambing yang dipotong d i Rumah Po-

tong Hewan Kotamadya Surabaya adal fu~ berkisar an tara 

10 - 800 ekor cacing . Lebih lanjut d ijelask an bahwa ki 

saran yang bes ar i ni dipene;aruhi leh faktor as al ~ ae-

rah, su."lu udara , kelembaban , penyinaran, cera pemelih~ 

raan, umur, jenis kelamin dan keb untingan. Sumartono ·- -
(1983 ) menyatakan bahwa jumlah cacing Haemonchus pada 

seti ap abomas · m do~ a yang t rinfestas i yQ~~ 1 i potons 

d i Rumah Potong He¥ran Kotamady a Yogyaka rta adalah ant~ 

ra 2 sampai 565 ekor. Sedangk an hasil yang didapatkan 

oleh Dar mono (1982 ) menyebutkan bahwa jumlah rata-rata 

cacing Haemonchus contortus pad a setiap abomasum dombe 

yang terinfestasi yang dipotong d i Rumah Potong Hewan 

Kotamadya Bogo r adal ah 42,99 ± 29 , 01 e1<or. Jumlr-~h ini 

b el um me rupal{ an ju:nlah yang patog en. 
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BAB VI 

PENGUJIAN HIPOTESA 

Hipotesa 1 : Prevalensi infestasi cacing Haemonchus con -

tortus pada kambing jantan lebih tinggi dari 

pada kambing betina. 

Penunjang : Prevalensi infestasi cacing Haemonchus con -

tortus pada kambing jantan dari kedua kelom

p ok Qmur dan asal daerah (77,09 %), secara 

statistik tidak ad a perbedaan yang nyata (P 

.) 0,05 ) d eng an preval ensi infestasi pada kern 

bing betin a dari k edua kelompok umur dan a -

sal da erah (62,51 %). Besarnya infestasi ca

cing Haemonchus contortus p ada kambing jan -

t an yang berumur 9 bulan s amp a i 18 bul an 

(75 , or %) tidak berbeda ny ata dengan prev a 

lensi in~est asi pada ka~b ing betina yang be£ 

u~ur 9 bul an s ampe i 18 bul an (5 8,34 %) dan 

samasek al i t idak ada pe r bedaan yang nyat a ~ 

tara prevalensi infes tas i pada k ambing jan -

t an yang berum ur lebih dari 1B bulan (79, 14%) 

demgan prev al ensi infestas i pada k ambing be

tin a yang b e rumur lebih dari 18 bulan(66 , 67%) 

Kesimpulan 

Hipotesa 2 

hipotesa 1 d itol ak. 

Pr eval ensi i nfest asi c ac i ng Haemonchus con -

t ort us p ada k ambing yang berumur 9 bulan s a!!! 

o a i 18 bulan lebih besar daripada kambing 
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yang berumur lebih dari 18 bulan. 

r ·enunjang . : Angka persentase prevalensi infestasi cacing 

Haemonchus contprtus pada kambing yang ber -

umur 9 bulan sampai 18 bulan (66,67 %) lebih 

rendah dari prevalensi infestasi pada k am 

bing yang berumur lebih dari 18 bulan('""2,92%), 

Secara statistik kedua perl akuan umur k am 

bing tersebut tidak ad a perbedaan yang nyata 

( p > 0, 05 ) • 

Kesimpulan hipotesa 2 ditolak . 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN BEKQMENDASI 

Dari hasil penelitian dan pembahasannya dapat di 

tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor 

tus pada kambing yang berasal dari Kecamatan 

Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pekuta 

tan Kabupaten .Jembrana dari berbagai umur dan 

jenis kelamin yang dipotong di tempat pemo 

tong an kambing di wilayah Kota Administratif 

Denpasa.r adalah sebesar 6 9~80 ?~. Tingkat pre

valensi yang tinggi tersebut sesuai dengan 

kondisi daerah asal kambing d an cara pemelih~ 

raannya yang menunjang daur perkembangan ca -

cing Haemonchus conto r tus 

2. Jenis n.cdamin t idak berp e-ngaruh nyat a (P.>-0-,-67)

terh adap prevalensi i nfestasi c ac i ng Haemon -

chus contortus pada kamb i ng y ang dipotong di 

Kota Administratif Denpasar. Dalam hal ini 

prevalensi infestasi pada kambing jantan ada

lah 77,09 % tidak berbeda ny &ta (P> 0,05) de

ngan preva l ensi infestasi pada kambing betina 

(62,51 %). 

3. Umur kambing tidak berpeng aruh nyata (P > 0 , 05} 

terhad ap tingkat prevalensi infestasi cacing 

Haemonchus contortus pada kambing yang dipo -
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tong di tempat pemotongan kambing di wilayah 

Kota Administratif Denpasar. Dalam hal ini 

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor 

tus pada kambing yang berumur 9 bulan sampai 

18 bulan dari berbagai jenis kelamin dan asal 

daerah (66,67 %) tidak berbeda nyata (P~ 0,05) 

dengan prevalensi infestasi pad a kambing yang 

berumur lebih dari 18 bulan dar i ~e rbagai je

nis kelamin dan asal daerah (72,92 %). 

4. \'li l ayah asal kambing tidak berpengaruh nyata 

(P ~ 0 ,05) terhadap prevalensi infes t as i ca 

cing Haemonchus contort •s. Dala111 hal ini pre

vs:lensi infestasi pada kambing yang berasal 

dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan dari 

berba ai jeni s ke amin dan u~ur ( . ,92 ~~ ti-

dak berbeda nyata (P> 0 , 05 ) dengan prevalensi 

infestasi pada kambing yang beras al dari Ke ca 

matan Pekutatan Kabupaten .Jembrana dari berba 

gai jenis kelamin dan wnur (66 ,67 %) . 

5. Antara jenis kelamin dan umur kambing tidak 

terdapat interaksi nyat a (P> O, 05) terhadap 

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor 

tus pada kambing yang berasal dari Kecamatan 

Pupuan Kabupaten Tabanan dan Ke camatan Pekut~ 

tan ~abupaten Jembrana yang dipotong di tern -

pat pemotongan kambing di wilayru1 Kota Admi -

nistratif Denpasar. 
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6. Jumlah cacing Haemonchus contortus yang ditem~ 

kan pada setiap abomasum kambing yang terinfe~ 

s i berkisar antara 5 sampai 72 ekor cacing jan 

tan dan cacing betina, dengan jumlah rata - r~ 

ta sebesar 23,06 ± 1, 95 . Perbandingan jumlah 

cacing Haemonchus contortus jant P~ d eng an beti 

na adal ah 1 : 1,55, d engan jumlah rat a - rata 

9,05 : 0,9 untQ~ cac i ng jantan fu~ 4,02 ± 

1, 11 untuk cacing bet i n a . 

Dari k e s i rnp ul~~ has il penel iti an yang dip e rol eh , 

p erlu direkomendasi~ an hal - hal oeri'..cut : 

1. Dal a1-n upaya pen anggulansan dan penekanaP prev1; 

lensi i nfes tasi c acing Hae~onchus contortus P.§. 

d a kP.mbing , p erlu 'ila~sanakan 

2. Perl u upaya p emb e ri ·1 anthelmi .. r a '-erhadau C£ 

cing :: aer:1onch us contortus secf-l r a ce ·2tll.r dan 

be r 1ces i nambungnn pada 'car:-:.bing u .sia mu a mau:;; un 

tua . 

3 . Perlu d i adakan penelitian lanjut tentang ca-

c i ng ·~ aemonchus contortus pad. e !(a_"llbingll -neng i -

ngat tinge; inya p r evalens i ~n::ng ~iju:"llpai p ad a 

Hi layah penelitisn , serta 1cegan asan sif'at d ari 

c ac i ng te r sebut t erhad8p te r nak terserang . 
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BAB VIII 

RINGKASAN 

Survai pendahuluan untuk mengetahui prevalensi 

infestasi cacing Haemonchus contortus dan perbanding an 

jumlah cacing jantan dan c a c ing betina pada kambing yang 

dipotong di tempat pemotong an kambing di wilayah Kota Ad

ministratif Denp asar telah d ilakukan selama 1 ,5 bul an, y~ 

i tu mulai tangg al 24 Februari 1986 sampai dengan tanggal 

5 April 1986. 

Jumlah k ambi ng yang d i t eliti sebanyak 96 ekor , 

y ang beras a l dari Ke c amatan Pupuan Kabup at en Tabanan seb~ 

ny ak 48 ekor dan dari Kec amat an Pekutatan Kabupaten J ern -

brana sebanyak 48 ekor. Peneliti an di lakukan dengan mene

mukan cacing Haemonchus contortus dewasa p ada lumen dan 

mukosa abomasum kambing yang t elfu~ d ipotong. 

- - ----- Fianc angan penelitian y ang dit erap~an adalah Ran

c s ngan Ac~~ Ke l omp ok Pol a Faktorial 2 x 2, yait u 2 fektor 

jenis k el ami n ( jant an d an bet ina ) dan 2 k e lompok umur 

( 9 bul an sampa i 18 b u lan dan lebi h dari 18 bu~an ) diang 

gap seb agai kombin asi perl ak u an, d engan 2 kelompok asa l 

dnerah k ambing ( Kecamat an Pupuan dan Kecamat an Pel.{ut a t an) 

seb agai kelompok ul angan . Ternyata p revalensi infestas i 

c a cing Haemonchus con to r tus pad a kamb i ng j an tan dan beti

na d a ri umur 9 bul an s amp a i ·18 bulan dan lebih dari 18 bu 

lan yang dipotong di wilayah Kota Admi n istrati f Denpasar 

adalah sebesar 69,80 %. 
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Jenis kelamin, urnur dan asal daerah kambing tidak 

.berpeng aruh nyata (P 0 ,05) terhadap prevalensi infestasi 

cacing Haemonchus contortus pada kambing yang dipotong di 

wilayah Kota Adminis tratif' Denpas ar. Jug a tidak terdapat 

interaksi yang nyata (P 0 , 05) antara jenis kelamin dan u 

mur kamb i ng terhadap prevalensi i n!'estasi c acing Haemon 

chus contortus pada k a~bing tersebut. 

Jumlah cacing Haemonchus contortus yang ditemukan 

pada setiap abo~a sum ka~bing yang terinf es tasi berkis ar an 

tara 5 sampai 72 e~or cacing jantan dan cacing betina , de 

ngan j u.rnla.'1 rata - ratanya sebesar 23 , _~6 ! i ,95 . 

J umlah rate - rata cacing Haemonchus contortus p~ 

da setiap abomasum kambing y ang eri nfestasi yang berasal 

da ri Kec amatan Pupuan an Ke amatan Pekut atan mAs i ng - ma-

s ing s e be s "':!.... 2 1 , 1 '";" .t 2 ,. ? 9 d ~.n 2 5, .. 3 + 2 , 9,~ • .J U."1l s.::-;. rat r: 

rata c acine; :Iaemonchus contortus pad seti ap abomRSU.'11 I< ?Jn

bing jant an dan bet i na yan teri fest&si mas ing- mPs i ng e

besar 22, 97 ~ 2 ,49 dan 23,17 ± 3,14, sed ang~ an j u.~l~h rata 

- rat a pada set iap abomas um ka:nbing : ang ber u1u;· 9 - 18 bQ 

lan dan beru~ur lebih d ari 18 bulan mas ing - masing sebe -

sar 20 , 50 ± 2 , 42 dan 25 , 40 + 2 , 98 . 

Perbanding an ju.11la.~ cacing j antan dan cacing beti 

na Haemon chus contortus pada setiap abomasum ksmbi ng yang 

terinfestasi ada l ah 1 : 1 ~ 5 5, de gan juml ab rata-rata ca 

cing jant fu1 sebesar 9, 05 ± 0 , 91 dan csc ing betina adal ah 

sebesar 14,02 ± 1,11. 

" ). 
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Lampiran I : Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus Contor 

Jenis 

Kelamin 

• 

K1 

-

K2 

Keterangan 

tus pada Kambing Berdasarkan Jenis Kelamin, U 

mur dan Daerah Aaal, Yang Dipotong di Wilayah 

Kota Administrati£ Denpasar. 

. 
Ke l ompok 

Umur P1 P2 

~ 12 12 

U1 + 8 0 

96 66,67 83 , 33 
-- · 

~ 12 12 

U2 + 10 9 

% 83,33 75 , 00 

r 12 12 

U1 + 8 6 I 
- % 66 , 67 - --- 'i · , 00 ... 

I: 12 i2 

U2 + 9 '7 
I 

% 75 , 00 58 , 33 

K1 = Jenis kelamin • + Jan va!l . 

K2 = Jenis k el ami n be tina. . 

U1 = K?lTlbing berumur 9 bulan sampai 18 bUlRn. 

U2 = Kambine berumur lebih dari 18 bulan. 

P1 = Kambing beras al dari Kecam tan Pupuan . 

P2 = Kambing berasal dari Ke camat an Pekut atan 

:I: = Jumlah abomasum kambing y ang dip erik sa. 

+ = Jumlah k ambing yang positip Haemonchus 

contortus. 

96 = Persentase j umlah kambing yang positip ~ 
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Lanjutan lampiran I : 

Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus Contortus 

Pad a Kambing Berdas 9. rkan Jenis Kelamin , Umur dan 

Daerah Asal Yang Dipotong di ld ilayah Kota Adminis 

tratif Denpasar. 

Jenis Kelompok 

Kelamin Umur P1 P2 Jumlah Rata-rata 

U1 66 ,67 83,33 150 ~ 00 75,00 

K1 

U2 83 ,33 '75, 00 158 , 33 79,17 

U1 66 , 67 50 , 00 116,67 58, 34 

K2 

TJ2 5,00 58,33 133 33 66,67 

------ ---
Jurnlah 291 , 6 7 266,66 558 , 33 39,59 . 

- --- - - -

Rata - rata 72 ' 92 66,67 139,59 69 ,80 

:-c omb i nas i J"enis Kel a::n in dan Umur 

Jenis UmU!' Kamb.ing 

Kelamin U1 U2 Ju.rnlah :tat a-rat a 

K1 15, 00 79 ,17 154,17 77,09 

K2 58, 34 66,67 125,01 62,51 

Jurnlah 133 , 34 145,84 279,18 139,59 

Rata-rata 66,6 7 72,92 139 ,59 69,80 

'• 
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Lampiran II : 

Has il Transformasi Dengan Arcsin Vpersentase dari 

Prevalens i Infestas i . Caci ng Saemonchus Contortus 

?ada Kambing Be rdasarkan Jenis Kel amin , Umur dan 

Dae ah Asal Yang Dipotong di 1dil ayah Kota Adminis 

trat i f Denp asar . 

Jenis Kelompok 

'\: elamin Umur P1 P2 Jurnlah Rata-rata 

U1 54,76 65, 8 120,64 6-o , 32 

K1 

U2 6 '51' 88 60 , 00 125., 88 62 , 94 

-

U1 r.;4976 45, 0 99, 76 49,88 

K2 

L'2 60 ·::;o 49,78 109,78 54 , 89 
-- - - - -- - --

Juml ah 235,40 G6 4-'56,06 114' 02 
- - r-·----

Rata- r a t a 58,85 7 114,02 57, 01 

Ju:-:l3h :\ombinn.si Perlal{ uan . .::-enis '\ele.min de.n Umur 

Jenis Umur· Kam bing 

Kelamin U1 U2 Jtl!"Tl..L 1 Rata-rat a 

K1 120, 4 125 , 88 246 , 52 123 , 26 

K2 99 p76 109 , 78 ,... 9, 54 104 ' 77 

Jurnlah 220 , 40 235, 66 456,06 228,03 

Rata-ra t a 110, 20 11 7, 83 228 ,03 114,02 
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Lamp iran III • • 

Analisis Statistik. 

Rum us 

1 

(~ xij0 
2 

p q 
c = L ~ 

npq j=1 k=1 

~~ 
2 

JKT = 
p 

q ) 2: L. x. ·k - c 
j=1 k=1 :lJ 

1 

~t xijk) 
2 

J:{P 
n q 

= ~ > 
, .. 

npq 1= 1 k =1 

1 xi jj 
2 

JKt 
p q c = L L____ L 

n j=1 k=1 i=1 

JKU 
1 q (n p 2 

= L ~ ?- x. ··) c -
np k =1 i~ J=1 

:lJK 

JKK 
1 p (t q \ 2 

= ~ ~ x ijk / 
~0 j~1 ~ :: " 

JKI = JKt - JKK - JKU 

J"KE = J'~T - J"KP - .rret 

Keterang an . . 
n = J urr"' ah kelompok . 

p = Jurnlah jen i s kelamin 

q = Jumlah urnur . 

c = Faktor koreksi . 

J'rCT = Jurnlah kH adrat total . 

JKP = Jurnlah kwadrat 1{elompok. 

JKt = Jumlah kw adrat kombinasi perla uan$ 

J'~U = Jurnlah kwadrat umur . 

.J~K = Jurnlah kwadrat jenis kelamin. 

JKI = J urnlah kw ad rat interaksi jenis kela-

min dan umur. 

J'~E = Jurnlah lnv drat s is a . 
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Lanjutan lampiran III : 

Perhitungan : 

c 

JKP 

= 

= 

1 

2x2x2 

456,062 = 207990,7236 = 25998,8405 

8 

54,762 + 65, 882 + 65,882 + 60,002+ 54,762 

2 2 2 + 60 ,00 + 45,00 + 49 ,78 - 25998,8405 

= 2998 , 6576 + 4340,1744 + 4340,1744 + 

3600 + 2998 , 6576 + 3600 + 2025 + 2478~0484 

- 25998,8405 

= 26380,7124- 25998 ,8405 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

381,8719 

235 , 4 0~ + 220~ 66 2 

2 X 2 
- 2 ~ 9 98 , 840 5 

55413,1 6 + 48690, 8356- 25998 , 8405 
4 

26025 , 9989 - 25998 , 8405 

27 ,1584 

120,642 
+ 125,882

+ 99 . 76 2
+ 109 ,782 

2 

25998, 8405 

14554,0096 + 5345~774 ~ 9952~0576 + 

12051,6484 2 

--------- - 25998 ,8405 

524 03 ,_4 8~~ 
~5::; 98,8405 2 

26 2t 1, ?448 - 25998 ,8405 

202,9043 
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Lanjutan lamp iran III 

246,522 2 
JKK = 

+ 209,54 
- 25998,8405 

2 X 2 

= 60772,1104 + 43907,0116 
- 25998,8405 

4 

= 26169 ,7805 - 25998,8405 

= 170 ,9400 
2 235,66 2 

JKU 
220 , 40 + 

- - 25998,8405 
2 X 2 

= 48576 ,16 + 55535 ,6356 
- 25998, 8405 

4 

= 26027,9489- 25998 , 8405 

= 29,1084 

JKI = 202,9043 ~ 170,9400 - 29 ,1084 

2,8559 

JKE = 381,8719 - 27,1584 - 202 ,9043 
- - - -- --

151, 8092 

Keterangan . . 
s.K = Sidik Keraga:nan 

db = Deraj at bebas. 

JK = Jumlah Kwadrat . 

KT = Kwadrat Teng ah . 

dbT = n X p X q - 1 = 2 X 2 X 2 - 1 = 7 

dbt = p X q - 1 = 2 X 2 - A 
I = 3 

dbK = n - 1 = 2 - 1 = 1 

dbP = p - 1 = 2 - 1 = 1 

dbU = q 1 = 2 1 = 1 
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Lanjut a n lampiran III 

db I = (p - 1) (q - 1) = (2 - 1 ) (2 - 1 ) = 1 

' (4 dbE = (n - 1 ) (p q - 1) = (2 - 1 ) - 1 ) = 3 

KT JI\ 
= 

db 

KTP = 
27, 1584 = 27 , 1584 

1 

KTt = 
202, 9043 = 67 , 6348 

3 

KTK = 
170 , 9400 ·-- 170, 9400 

1 

KTU = 
29,1084 = 29,1084 

1 

KTI = 
2, 8559 = 2,8559 

1 

KTE = 
151 , 8092 = 50 , 6031 

5 

F. hit KT 
= 

KTE 

FP = 27 , 1584 ·- 5367 
50,6031 

?t = 
67 , 6348 = 1,3366 
50 , 603 1 

FK = 
170 ,9400 = 3,3781 
50,6031 

FU = 
29 , 1084 = 0,5752 
50 , 6031 

FI = 
2, 8559 = 0 , 0564 
50 , 6031 

-~ 
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Lanjutan larnpiran III : 

Daftar Sidik Ragarn : 

SK db JK KT Fehit F.tabel 
5% 1% 

t (3) 202,9043 67,6348 1,3366 9,28 29,46 

p 1 27,1584 27, 584 0,5367 10 \0 13 34,12 

K 1 170,9400 170,9400 3,.3781 o, 13 34,12 

u 1 29,1084 29,1 084 0,5752 10 , 3 34,12 

I 1 2,8559 2, 8559 0,0564 1 ,.13 34, 2 

E 3 151 '8092 50, 60') 1 

J 'unl ah ..., 381, 8719 (/ 
~~I '.,;..,_-:? --
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Lampiran IV : 

Jumlah Cacing Haemonchus contortus Jantan d an Be-
' 

tina pada Se tiap abomasum Kambing yang Terinfest~ 

si yang Berasal dari Kecamatan Pupuan dan Kecam a-
I· 

tan Pekutatan pada Berbagai Jenis Kelamin dan u ' 

mur Kambing yang Di potong d i lriilay&-.,_ '{ota Admi n i s 

tratif Denpasar . 

Nome r J umlah acing Juml ah Cac i ng Ju...'1'!lah ac i ng 

Jantan Beth:.a Janta:1. c. an Beti 

r1a 

1 12 11 L) 

2 6 4 H. 

3 11 1'7 •C( ..... 

4 8 18 26 

5 4 I 12 

l-----6 - - 7 
- 7 1 '· 

I 
7 3 4 'i 

i 

8 8 ..., 1t; 
I ·' 

9 1 4 c: 

10 -:; 1.1 1.7 -' 

1 1 2 4 6 

12 12 14 26 

13 2 1 9 

14 13 2 1 34 

15 14 32 46 

16 10 26 36 

17 1 5 6 

:> 

.. 
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Lanjutan lampiran I V 

Nomer Juml ah Cacing Jumlah Cacing Juml ah Cacing 

Jantan Bet i na J antan & Bet i na 

18 9 24 33 

19 4 16 20 

20 12 14 26 

21 3 6 9 

22 16 21 37 

23 3 1 1 

24 2 
,- 8 0 

25 
I 22 1 39 I 26 9 6 5 I 27 5 12 I 
I 

28 6 • 
; q 

' 
29 10 12 22 

- -

30 2 6 8 
I 

31 8 13 21 

32 4 5 9 

33 20 35 55 

34 34 38 72 

35 4 7 11 

36 29 32 61 

37 3 5 8 

38 8 a 17 ./ 

3 9 4 9 13 

40 2 10 12 

41 13 10 23 

~~----~-----------------------------~ 
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Lanjutan lampiran IV 

Nomer Jumlah Cacing Jumf.ab Cacing Jumlah Cacing 
J ant an Bet i na Jantan & Betina 

42 11 18 29 

43 22 38 60 

44 17 18 35 

45 2 5 7 

46 3 9 12 

47 4 7 J, ' 

' I 

48 23 29 f 52 

49 19 26 45 
I 

50 9 13 I 22 

51 6 12 i -~'8 
' I 

52 8 17 I 2 

I 
I 

53 12 19 31 I - - l -
54 6 10 I 16 ! 

I 
55 3 "' I 12 I ':J 

I 
56 2 8 I 10 

57 . 4 1 i I 15 

I 58 5 1 1 !6 ' ' l I 
59 6 14 20 

60 8 11 19 

61 32 35 

I 
67 

62 7 10 17 

63 13 27 40 

64 17 23 40 

65 3 8 l 11 
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Lanjutan lampiran IV : 

Nomer Jumlah Cacing Jurnlah Cacing Jumlah Cacing 

Jantan Be tina Jantan & Be tina 

66 4 9 13 

67 11 16 27 

y • 
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Lampiran V 

Rat a - r at a Jumlah Cacing Haemonchus Contortus _ 

Jant an dan Betina 

·--
Nomer X. 

1 
x. 

1 
- x ( x. 

1 
- x )2 

f . 
1 23 - 0 ~ 06 0~ 0036 

2 10 - 13, 06 170,5636 

3 28 4, 94 24 , 4036 

4 26 2, 94 8, 6436 

5 12 - 11 , 06 122 , 3236 l 
6 ~4 

I 9, 6 82 , 0836 - I 

7 '7 - 16, 0,... I 257 ,9236 t 
I 

! 8 15 - 8 , 06 64, 96 36 I 
I t 

9 5 I - 18,06 326,1636 i 
l 

~ 10 17 I - 6, 06 36 ,7236 f 
~ 

11 6 - 17,06 29 1 ' 0436 
I : ! I 12 26 2, 94 8, 6436 
j 

I I 
I 13 9 ,- 14,06 197,6836 I l 
.I I 

I ~ 14 11 9, 6836 10 , 94 

15 46 22 ,94 526,2436 

16 36 12,94 167 ,4-436 

17 6 - 17,06 291, 0436 

18 33 9, 94 98 , 8036 

19 20 - 3, 06 9, 3636 

20 26 2. 94 8,6436 

21 9 - 14 ' 06 197 , 6836 

22 
· I 37 13 , 94 194 , 3236 
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Lanjutan lampiran V 

' -X 
f 

- x )2 Nomer x. r X. I 
( x. 

1. I 1. 1. 

23 10 t - 13, 06 170,5636 

I 24 8 - 15 , 06 226,8036 

25 39 I 15, 94 254, 0836 

26 15 I - 8, 06 64, 96 36 

27 12 - 11 , 06 122,3236 r: 

~ 
28 14 ~ - 9, 06 82 , 0836 

~ 29 22 1 06 1 ' '1?36 ,; 

30 8 ~ - 1 , 06 226,8036 

I 31 21 - 2, 06 4,2436 

32 9 
., 

- 14,06 197 , 6836 I. 
h 
'I 

1020 ,16::;6 3 ~ 
........ 

31 ' 9 fl~ ") '"' 

34 72 ~ 48 , 94 2395 ,1236 

~ 
- ---- --

35 11 - 12,06 145 , 4436 

36 61 II 37,94 1439,4436 
~ 

37 8 15 , 06 226 , 8036 II -

i 38 17 - 6, 06 36,7236 

39 13 il - 10,06 101, 2036 
'; 

40 12 - 11, 06 122,3236 

41 23 - 0, 06 0, 0036 

42 29 5, 94 35,2836 

43 60 36,94 1364,5636 

44 35 11 ' 94 142,56 36 

4·5 7 - 16, o6· 257,9236 

46 12 - 11,06 122,3236 
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Lanjut an lampiran V 

Nomer X. X. 
1 1 

- X ( X. - X 
1 

)2 

47 11 - 2,06 45,4436 

48 52 28,94 8 7,5236 

49 45 2 , 94 481 , 3636 

50 22 ' 06 ~1236 

51 3 - 5,06 25, 6 36 

52 25 94 3s7636 

53 31 '94 3 0436 

54 16 - 7, 6 49,8 36 

55 12 I - 11 , 06 122,3236 

56 0 - 13 , 06 170' 5636 

57 15 ,06 6.1 ,Q,..3 . 

58 .6 , 06 49,8436 

59 20 - 3,06 9, 3636 

60 19 4, 6 16,4836 

61 67 43 , 94 930,7236 

62 17 - 5~ 6 36, 7236 

63 40 6, 94 286, 96 36 

64 40 16 , 94 286' 9636 

65 1 •j - 2, 06 145, 4436 

66 13 10, 06 1 1, 2036 

67 7 3, 94 15,5236 

~ 54 5 168 9,745 
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Lanjut an lampira n V . . 
EX. 

::: 1 ::: 1545 ::: 23, 06 
n 67 

SD = \j 16809,745 ::: v 254 , 6931 = 15, 9591 
66 

Se = 15, 9591 
= 

15, 9591 = 1 , 95 
V67 8 , 19 

Jadi rat a - rat a j umlah c ac i ne; !-IaemorlChus cont o r-

tus jantan dan b e t in a adalah 23,06 : 1, 95. 

Rata - rata J uml a.ll Cacing Hae:nonchus contortus 

J antan pada Setiap Abomasum Karnbing yang Teri fes 

tasi 

)2 
! 

Nomer X. X. - X ( - x 
1. I l ..1. 

I 

1 12 2,95 - _8,7-025 - -

2 6 - 3, 05 9, 3025 

3 11 1 , 95 3, 8025 

4 8 - 1, 05 1,1025 

5 4 - 5, 05 25,5025 

6 7 - 2, 05 4, 202 5 

7 3 - 6 , 05 36 , 602 5 

8 8 - 1 ' 05 1, 1025 

9 1 - 8, 05 64 , 8025 

10 3 - 6, 05 36 , 6025 

1 1 2 - 7,05 49,7025 

12 12 2, 95 8 ,7025 
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Lamjutan lamp iran V 

Nomer X. X. - x ( x. - x )2 
l 1 l 

13 2 - 7, 05 49,7025 

14 13 3, 95 15,6025 

15 ' 4 I 4 , 95 24,5025 

16 10 I 0 , 95 0, 9025 

17 1 - 8, 05 64,8025 

18 9 0 , 05 ' 0 , 0025 -
19 4 ! - 5, 05 5,502 5 

I I 

20 12 I 2,95 8,7025 

21 I 7{ 6 , 05 36 , 6025 ·' -
' '!6 6 ,95 22 :8,3025 

I 
i 
I 

23 "T 6,05 36, 602 5 ) -
24 I 2 - 05 j 49 , 7025 

I -I . ---- -
25 I 22 2 05 67 ,702 5 

26 t 9 - 1"\ 5 , 0025 v ,. 
' 

27 I c::: - 4 , 05 16 , 4025 J 

' 
28 " 3,05 9 , 3025 I {) -

~ 1 

29 10 I 0,95 0 , 9025 : 
i 

30 " - 7,05 49,7025 

I 
-:. 

31 R - 1, 05 1, 1 02 5 

32 
I 

4 5, 05 25,5025 -
33 20 I 10 , 95 119,9025 

34 34 24 ,95 622 ,5025 

35 4 - 5, 05 25 , 5025 

36 29 19, 95 398 , 002 5 
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Lanjutan lernpirsn V : 

I 

Norner X. X. - x ( X. - X )2 
1 l. 1 

37 3 - 6,05 36,6025 

38 8 - 1 J 05 1,1025 

39 4 - 5,05 25 , 5025 

40 2 - 7,05 49 , 7025 

41 13 3, 95 15 , 6025 

42 1 1 1, 95 3, 8025 

43 22 12 , 95 I 167, 7 25 
I I 6 3, 2'l25 44 17 7, 95 f 

I 
45 2 - 7, 05 I 49, 25 

46 6 , 05 
! 

36,6025 I 3 - I 
I 

47 4 5,05 25, 5025 - I 

48 ~3 13 , 95 't ,-., r ..., ,.... -
l;JL ,. ,JVC..) 

49 19 9, 95 99' ,_(_'? 

50 9 - 0, 05 I O, u 5 I 

I 51 6 3, 05 ' 9,3 25 - I 
52 8 - 1 J 05 I 1, 102 5 

I 53 12 2, 95 8, 7025 

54 6 - 3, 05 9, 3 .... 2 ' 

55 3 - 6, 05 36 , 6025 

56 2 - 7,05 49,7025 

57 4 - 5, 05 25, 502f5 

58 5 - 4,05 16,4 02 5 

59 6 - 3 , 05 9 , 302 5 

60 8 - 1, 05 1, 102 5 
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Lanjutan lamp iran V 

Nomer X. X. -x ( X. - X )2 
]. ]. ]. 

61 32 22 , 95 526~7025 

62 7 - 2, 05 4,2025 

63 "'':< :_, 3,95 15, 6025 

64 17 7 , 95 63, 2025 

65 3 - 6 , 05 36, 6025 

66 4 - 5, 05 25 ,5025 

67 11 1 > 95 3, 802 5 
~----·-

606 3658 , 86 75 
. 

X 606 9, 05 = = ---
67 

SD vry,, P6? ,. 
v;:.4374 7 , 4 456 :: I " ' _, I = = 

66 

Se -- 7, 4456 = 7, 4456 - 0 , 9 1 

V67"' 8 , 19 

Jadi jurnlah ra t a - rAta cacing Ha emonchus eontor-

tus j'2.nt~ adalah 9,05 :t 0 ~ 91. 
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I 
I 

Lanjut &n lampiran v· . . 

82 

Rata - ra ta Jumlah Cacing Haemonchus contortus Be 

tina 

' 
- X - 2 Nomer X. X. ( X. - X ) 

1 1 1 

1 11 - 3,02 9,1204 

2 4 - 10,02 100,4004 

3 17 2 , 98 8,8004 

4 18 3, 98 15 , 8 404 I 
~ 8 - 6 , 02 36,2404 ! .I 

6 i 7 I - 7 ,02 49 ,2804 I 
I 7 I 4 - 10, 0 2 100,4004 

8 7 - 7,02 49 ,2804 I 
I 

9 I 4 - 10~02 100 , 4004 I 
I 

10 i 14 - 0 ,02 0 , 0004 I 
f 

! 
' n ----- -. 4 - 10,02 '100 , 4004 ! 

f 
I 

12 

I 
14 - 0 , 0 2 0 , 0004 

I 
13 7 - 7 , 02 49,2 8 04 I l 

14 I 21 6,98 48,7204 f 
I 

i I 
15 

t 
32 17,98 323,2804 

I 16 ' 26 11,98 143,5204 i 
i . ! 

17 1 5 9 ,02 81,36 04 - t 

1 8 24 9,98 99,6 0 04 I 

I 

i 
19 16 1, 98 3, 92 04 

20 14 - 0,02 0,0004 

21 6 - 8,02 64,3204 

2 2 21 6,98 48,7204 
I ! 
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Lanjut an lampi r an V 

Nomer X. 
l 

23 

24 6 

25 1 

26 6 

27 7 

28 8 

29 1"-

. 
30 6 

31 13 

32 5 

33 35 

34 38 

35 1 

36 32 

37 5 

38 9 

39 9 

40 10 

41 10 

42 18 

43 38 

44 18 

45 5 

46 9 

. . 

X. - X 
l 

- 7, 02 

- 8, 02 

2, 98 

- 8, 02 

- 7, 02 

- 6 , 02 

- 2, 02 

- 8,02 

- 1, 02 

- 9, 02 

2 ,98 

23,98 

- 7,02 

17, 98 

- 9, 02 

- 5, 02 

- 5, 02 

- 4 , 02 

- 4 , 02 

3, 98 

23 , 98 

3,98 

- 9, 02 

- 5 , 02 

83 

( x. - x )2 
l 

49, 2804 

64 ,3204 I 
8, 8004 I 

' 64 , 204 I 
I 

I 49 , 2804 ! 
~ 
: 
t 

36,24011 
I 
! 

4, 0804 ! 
l 
l 

64 , 3204 
i 
i 
I 
~ 

1, 0404 f: 
I 

81,'3604 l 
i 
I ., 6 J4 
! 

. -t - ' i 
' 
I 

575·' 0404. ! 
i 
I 

49, 2804 l 
! 

32 3 , 2804 I 
I 

81 , 36 04 I 
! 
i 

25 , 2004 i 
25, 2004 l 
16,1 604 

16, 1604 

15, 8'H 4 I 
5 7~ ~040.+ I 

15, 84 04 

81, 36 0tj 

2') 2004 
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Lanju 

Nom 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

t an 

er 

' 

I 
I 
I 
I 
I 
! 
' 

I 

I 
! 

I 
I 

I 

' 
_l 

l amp iran v· . . 

X. 
1. 

7 

29 

26 

13 

I 12 

I ,.,. 
I I 

19 

1 ' 'I u 
I 

..1 I 
3 

I 1 

" ... I I 

i4 -

1 1 

35 

10 

'"> 7 
c. ' 

2-) 

8 

9 

16 

939 

,....... 

R4 

X. - x ( X. - X )2 
1. 1 

- 7,02 49 ,2804 

14,98 2?.4 , 4004 

11,98 143,5204 

- 1, 02 1 , 0404 

I 
I 

- 2 , 02 4, 08 04 I 
! 2,98 8 ,80 4 

I 4 qg 24 , 800.1. ' -
- 4 , 02 16 .1' 1604 

- 5, 02 25 ,2004 

- 6,02 36,2404 

- 3,02 9,1204 
( 

i - 3,02 

I 
9!' 1204 

- o, ·o2- - ---- -- 0, 0004 

- 3 , 02 

I 
q 2~"4 I 

- ' 

I 20,98 440 , 1604 

l - 4,02 16, 1604 

I 12, 98 163,4804 

i 8, 98 80,6404 

- 6,02 I 36, 240.'). 

- 5,02 ?5' 200 .~-

1, 98 3,9204 

5452 , 72 16 

"9 "' -
. •··. 
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I 

Lanjut an lampiran V. . 
~ . 

X 

SD 

Se 

J ad i 

t us 

Lampiran VI 

= 939 

67 
= 14 , 02 

= 5452,7216 

66 
= V s 2,617o 

9, 0 = 9, 09 = 1 , 1 1 --
\{67 8 , 19 

rata - r a ta ju l ah c acing 

b _tin& a ah 4 , 02 + 1' 11 . 

= 9, 09 

Hae rn onchu.s cant o r-

Perband i n an Jumlah Rata - rat a Cacing Haemonchu~ 

Contortus J antan an Bet ina Pada Set i ap Abomas um 

J eni s Ran0 e Rata - r at' Pe r'r. ah' i ng a-1 

Kelan i n 3anyaxnya Juml ah Cacing Jan tan 

Caci g Cacing Cacing d an Beti.a 

Jant an 1 - 34 9 , 05 + o, 91 1 -

Bet i na 4 - 38 14 , 02 + 1 , 11 1, 55 -

... 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... I Gede Made S.



86 

Lampiran VII : 

Rata - rata Jumlah Cacing Haemonchus Contortus 

pada Abomasum Ka.mbing yang Terinfestasi Berdasar-

Jenis Kela.min, Umur dan Asal Daerah Kambing 

Jumlah Rata - rata Cacing Haemonchus Contortus pada Setiap 

Abomasum Kambing J ant an ·yang Terinfestas i 

·"' 
Nemer X. x. -X ( ., - X c. 

J\.. 
' l l 

., 

..... 

1 23 0, 03 Os 009 

2 10 - 12, 97 6 8~ 2? 9 

3 28 5, 03 25,3009 

4 26 3,03 9, · 80_, 

5 12 - 10 , 97 12 0 ,3409 

6 1 . ,97 8J ,46 !.. q 

7 7 - 15 , 97 2 55 , 04.09 i 
8 15 7,97 63,52 09 I 

I 9 5 17 , 97 -:;2? 92 ·~ ... ...... , -:/ 

I 
10 17 5,97 35,64C9 

I 1 1 6 - 16 , 97 287,9809 

12 26 3, 03 9, '1809 I 13 9 13,97 195 , 160:; -
I 14 34 11, 03 12 1, 6609 

15 46 23 , 03 t;~ 
~./ , 3809 

16 36 13 , 03 16 9, 7809 

17 6 - 16 , 97 287 , 9809 

18 33 10 , 03 100 , 6 0 9 

19 61 38 , 03 1446 , 28v9 
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Lanjutan l amp iran VII 

Nomer 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

X. X. - x ( X. - X )2 
1. 1. 1. 

8 - 14 , 97 224 , 1009 

17 - 5, 97 35 , 6409 

13 - 9, 97 99 , 4009 

12 - 10, 97 120 , 3409 

23 0,03 0,0009 

29 6 , 03 36 , 36 09 

60 37,03 1371,22 09 

35 •12 ,03 144 ,7209 . 
7 - 15 , 97 255, 0't09 

12 - 10, 97 120 , 3409 

i 1 - 1i,97 143,2809 

52 29 ,03 842 ~7409 

45 22 , 03 485 s3 2 - -
-· 

22 - 0, 97 0 , 9.1.09 

18 - 4,97 24 , 700S 

~- 2, 03 4, 1209 -- , 

31 8, 03 64 , 4809 

16 - 6, 97 48 , 5809 

sso l 8250 , 9733 

x = 850 = 22 , 97 
37 

SD o'v/ S?50 , 9733 o \(229 ,1 937 o 15,13 9 

.36 

87 

I 

I 

I 
--

1 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... I Gede Made S.



Lanjutan l amp iran VII : 

Se = 15 ,139 = 15,139 = 2 , 49 
~ 6, 08 

J ad i jurn lah r a t a - r a t a cacing ~ aemonchus conto . 

tus pada setiap abomasum kambing j antan ad alah 

22 , 97 1: 2,49. 

Jumlah Rat a - rata Cac ing Haemon chus Contortus pada Setiap 

Abomasum Kambing Betina yang Terinfest a i 

··-l 
Nome r X. X. X I X. ' \ '-- \ J 

1 l l 

1 20 3,17 10 , 0489 l 
I 

2 26 2,83 8, 0089 

I 3 9 - 14,17 200 , 7889 

4 37 13 , 83 1') 1, 26 89 I 
5 --- -1 c 13,17 I 173 , 4489 I - - - ·I I 

• 
6 8 - 15 ,1 7 230 , 1289 

7 39 15,83 25 , 5889 

8 15 8 , 17 66 , 7439 

12 - 11, 17 124 , 7689 

14 9 ,1 7 84 , 088 9 

22 1, 17 1 13689 

8 - 15,17 230 ,1 ?8 9 

21 2 ,17 4 , 7'J 39 

9 - 14,17 200 , 7889 

55 31,83 1013 ,1 4R9 

72 48 ,83 2384,36 89 

.... 
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Lanjutan lampiran VII 

Ne mer X. X. - X ( X. - X )2 
l l l 

17 1 1 - 12,17 148,1089 

18 12 - 11, 17 124,7689 

19 0 - 13 , 17 173 , 4489 

20 15 - 8 , 17 66 , 748 9 

21 16 - 7, 17 51 , 4089 

22 20 - 3, 17 I 10 , i 4-89 
I 

23 19 
I - 4 ,1 7 I 17 , 3889 

24 67 I 43 , 83 i ; 921 , 0689 i 
l 

25 17 I - 6 J 17 ! 38,0689 ! 
i 

26 16,83 
l 

40 t 283 s2489 

27 ,0 16,83 i 283,2489 ! 
28 1 1 - 12,17 

I 
148,1 089 I 

- 29 3 - 10,1 7 1 3, 4289 
: 

14$6689 30 3 ,83 i 
' 

695 I 8558,1 67 
-

X = 695 = 23 ,17 

30 

:...~ v B558 .1 67 v SD :... · = 2 95 ,~ 092 = 17,1787 

29 

Se = 17 , 1.787 = 17 ,1 787 = 3,1 4 

~ 5, 48 

Jadi jullilah r a t s - rRtR cacing Haemonchus contor-

~ pnda kambing betina adalah 23 ,17 ± 3,14. 

.. v 
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Lanjutan lampiran VII : 

Jumlah Hata - rat a Cacing Haemonchus Contortus 

Pad a Se t iap Abomasum Kambi ng yang Berumur 9 Bulan 

Samp ai 18 Bul an 

Nomer X~ X. - X l x. - X: )2 
]._ I ]._ 

.. 
l 

1 23 2,5 6, 25 

2 10 - 10,5 110 , 25 

3 28 I 7,5 56,25 
I 

4 26 
I 

5 , 5 30 , 25 

8,5 72 , 25 5 12 - I 
6 14 - 6 , 5 42, 25 

7 7 - 13,5 182 , 25 

8 15 i - 5,5 30,25 
I 

9 20 I - 0,5 , 25 

- I - -
5,5 

- - -
30 ,25 

- -- - -
10 2r 

11 9 - 11, 5 132 , 25 

12 37 16,5 '- 72 , 25 

13 10 - 1 o, 5 110 , 25 

14 8 - 12,5 156, 2"5 

15 39 18,5 342,25 

16 15 - 5 ~5 30,25 

17 6 1 40,5 1640, 25 

18 3 - 12,5 156,25 

19 17 - 3,5 12,25 

20 13 - 7,5 56,25 

I 21 12 - 8,5 72,25 
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Lanjutan l ampiran VII 

Nomer X. X. - x· ( X. - x ) 2 
1 ]. 1 

22 23 2 , 5 6 , 25 

23 29 8 , 5 72 ~ 25 

24 50 39 , 5 1560 ,25 

25 35 14 ,5 210 , 25 

26 7 - 13 , 5 182 .,25 

27 12 - 8 , 5 ..., ..., ? 

I I C:. , - · • 

. _28 10 i- 10 ,5 110$25 
I ~· 

29 '15 5,5 3 0 ~ 25 
i - I 

30 16 - 4,5 20 , 25 

31 20 - 0 ,5 1 0~2 5 32 19 - 1,5 2,25 

656 l 53 08 
--·--1 

- - - - L -- - - --.. L I 

v 
A = 656 = 20,50 

32 

SD =~= \j1s7,354~ - 13 , 0878 
31 

Se = · 13 ~ 6878 ·- 13 , 6878 

V32 5,66 

J adi jumlah rat a - r a t a c a c i :-:.:::: : :~·e : onch us conto1~-

tus p ada setiap abomasum ke.:-:1 bi "g y ang beru:rmr 9 

bul an sarnpai 18 bulan adalah 20 ,50 ! 2, 42 . 
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Lanjutan lampiran VII : 

Jumlah Rata - r a ta Cacing Haemonchus 6ontortus p~ 

da Set iap Abomasum Kambing yang Berumur Lebih d a-

ri 18 Bulan 

Nomer X. X. - X 
l l 

( x. 
1 

- x ) 2 

1 
,... 20 , 4 416 , 

,.. 
") - 0 

2 17 - 8 , 4 70 , 5,... 

3 r 
0 -· 19, 4 376~36 

4 26 0 , 6 • 6 

5 9 - 16,4 268 6 I 

6 34 8, 6 73,96 I 
I 

7 46 20,6 424, 36 I 
36 10, 6 .. 12 , 36 

I 
8 I 

i 
I 

9 6 - 19, 4 ·:r · 6 , 36 I 
l 

10 33 7,6 57 76 I 
1 1 12 - 13 , 4 ·j 79,56 I 

I 
12 14 - 11 , 4 129, 96 I 

13 22 - 3,4 11, 56 

14 ,g - 17, 4 302,76 

15 21 - 4,4 19, 36 . 
16 9 - 16 ,4 268, 96 

I 

17 55 29,6 876, :6 

18 7 2 46 , 6 21 71,56 

19 11 - 14,4 207 , 36 

20 12 - 13,4 179 , 56 

21 11 - 14,4 207, 36 
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Lanjut an lampiran VI I 

Neme r X. X. - X ( x. - x )2 
l l l 

22 52 26,6 707,56 

23 45 19 , 6 384 , 16 

24 22 - 3, 4 11 , 56 

25 18 - 7,4 
I 

54)76 

26 25 - 0 , 4- 0 , 16 

27 31 5, 6 51 s y ; 
I 

28 16 - 9, 4 88 , 36 
I 

29 67 41,6 I 1730 , 56 

30 17 - 8, 4 I 70 ' ~.~6 

31 40 14,6 213 s~ 6 

32 I 40 14,6 2~3J. 16 
l 

I 
33 .. 14 , 4 t'"\ ~,-, -. _ ... 

I I - c:v i , )o 

34 13 - 12,4 1 ..... ~ "7 h 
' ) • .1 t I'- - -. 

35 27 1, 6 2,56 
-

89 10600, 4 

X ::: 
889 = 25,40 

35 v 10600 ~,4 SD - = 311,7765 ::; 17 , 6572 

34 

Se = 17,6572 = 17, 6572 = ? , 98 

\135 5, 92 

Jad i jumlah rata - rata cacir1g Haemonchus cantor-

tus pAd a setiap abomasum kArn bin , yanc; berumur le-

bih dari 18 bul an adalah 25, 40 ± 2, 98 
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Lan jutan l amn ira n VII : 

Nomer 

1 

2 

3 

4 
··-· 

5 

6 

'7 
I 

8 

9 

'! 0 

1 1 

12 

'13 

"14 

"1 5 

16 

17 

'18 

19 

20 

21 

Jumlah Rata - r a t a Cacing Haemonchus Contortus p~ 

da Setiap Abomas um Kambing yang Teri nfes t asi yang 

Berasal d a ri Kec am atan Pupuan Kabup aten Tabanan 

y X. x r X. v ,2 
.J\. . - \ - A J 

l 1 l 

23 1, 83 3 ~s , ~ 

10 - 11,17 2.1., ~ .... 
I 

28 6,83 45,6:; 

26 4,83 2 , 33 

12 - 9, 17 84 , 09 

14 - 7,17 51' .1.. 

7 - 14 , 17 200,79 

15 - 6 , 17 38 , 07 

5 - 16 , 17 261 147 

17 - 4 , 17 17 , 39 

6 - 15 , 17 2 3 0 , ~3 

26 4, 83 23.t33 

9 - 12, 17 48 , 11 

34 12, 83 164,""1 

46 24 ,83 616 ,53 

36 14,83 19, 93 

6 - 15,17 2'::)0 , 1 

33 11,83 139 , 95 

20 - 1, 17 .. 1 I I 

26 4, 83 23,33 

9 - 12 1 , 7 1 8 4 , 1 
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Lanjutan lampi r an VII 

No mer 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

- 34: 

35 

X. 
l 

37 

10 

8 

39 

15 

14 

22 

8 

2 1 

9 

55 

2-

1 1 

X. -X 
l 

15,83 

- 11 , 7 

17, 8~ 

- 6, 17 

9 1 '7 
t • ' 

I - 7,'1 7 

I 

- 12,17 

33 , 83 

50 , 83- -- -. -

- ·0 ,17 

' - 2 ( xi - x ) 

250,59 

124 , 77 

173,45 

317,91 

38 , 07 

84 , 9 

5 ~ L 
' ' . 

0 , 69 

~ 73 , 4 5 

0, 03 

1 148,11 

I 1 i ~ 4 ,~7 

., 2583 , 69 

1 03 'o';( 

t __ ' , ' i.J 

741 30 _1, 

~----~--------·--1-------·~-------~~---------------~ 
X 

SD 

Se 

741 
-- ? , 17 

55 

~ \ I sao 1 , y~ __ 
v 34 

= 15,34 i1 -----
V35 

15,34 11 
---

r:; '.) ? 
; , -· '-

-- 15 , 3411 

::: 2 ,, 59 

Jadi j umlah rata .,. r·ate. caci.nf: :{aemonchus contor-

tus pad a setisp fL.Jonasvtn lc:t<tb:L n.g yant; b8rasa l d a -

ri Kecarne t an Pup Pn ~dR lah 21,17 ~ ? t:;O 
' -. 
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Lanj utnn l amp iran VII : 

Jumlah Rata - rata Cacing Haemonchus Contortus p~ 

da etiap Abomasum Kamb i ng yang Teri nfestas i y ang 

Be r asal dari Kecamat an Pekutatan Kabupaten Jem bra 

na 

Nomer X. x~ - x ( xi - v )2 
I~ 

l _,_ 

1 6 1 35,87 1286 , 66 

2 8 - 1' , 13 293 , 44 I 
! 

3 17 8,13 r- 0 - Of) ~ 
. -. 

4 13 - ~2~ 13 147 , 14 

I 5 12 - ~ 3)'13 172 , 40 
I 

6 23 i - 2 1 13 4 ,54 

7 29 3.t 87 14 ,98 

8 60 3£., , 87 1215 , 92 

9 3? : ~-8 "! .. - 97·, 42 

10 "1 - i8 t ~3 328 , 70 ; 

1 1 12 - 13, 13 I 172, 40 

12 11 - ~ 4 ' 13 199 , 66 

13 -, ) ... 26 $87 72'1 , 99 

14 I.C: 
-~ .. 19 , 87 394' 82 

15 
...,.., 
t::. !': - :3 , 13 9, 30 

16 18 - 7,13 50 , 84 

17 ?c; - 0 , 13 0 , 02 
~ ... 

18 31 5,87 3Lt , Lt6 

19 I 16 - 9,1 3 83 , 36 

20 I 1? 
I <- - 1 1 3, 3 172 40 
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Lanjut an lampiran VII : 

Nomer X. X. - X ( xi - X )2 
]. ]. 

21 10 - 15, 13 228,92 

22 15 - 10,13 102,62 

23 16 - 9,13 83 , 36 

24 20 - 5,1 3 26 , 32 

25 19 - 6, 13 37,58 

26 67 41,87 1753;) 0 I 27 17 8, 13 66 , 10 - I 

28 40 14 , 87 22 1, 12 

29 40 14 , 87 221 , 12 

30 11 14 ,1 3 199, 66 I - I 

31 13 - 12,13 147,14 I 
I 
I 

32 27 1, 87 3 , 50 _j 
-

804 8557 , 59 I 
l 

·-- _j 

x = 
804 = 25,13 
32 

SD = v 8557.59 = v 276, 0513 = 16 , 6148 

31 

Se = 
16,6148 

= 
16,6 148 

= 2,94 
\[32 5,66 

Jadi jumlah rata - rat cacin g Haemonch~s c ont<Yt:"" 

tus p ada setiap abomasum kambing yang terinfe t ~~ 

si yang berasal dari Kecamatan Pekutat an adal ah 

25,13 :t 2,94. 
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Lamp iran VIII : 

J uml ah Rat a - rata. Ca c ing Haemonchus Con tortus P.§; 

d a Seti np Abomasum Kambine; yang Terinfestasi, Be£ 

das a rkan Jenis :<elami n , Umur d an Asal Da erah Kam-

b i ng yang Dip otong d i 'ii i l ay e.h Kota AdministrJ.tif 

Denpasar 

Cacing J enis As al 

Dalam Ke l amin Umu r Daerah Jumleh 

Abom a s um Kambing Katnbing Kamb ing 
K1 K2 U1 U2 P1 P2 

~ 

n ii11g c, 

Banyaknya 5-61 8-72 7-61 5-72 5-72 7-67 5-72 
Cacing 

11at a-r fl t a 

Jumlah 22,97 23,17 20 ,50 25, 40 21 '17 25,13 23,06 

Ca c ing ±2,49 ±3,14 ±2,42 ±2, 98 ±2,59 ±2,94 ±1,95 

• 
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